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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah apakah terdapat
pengaruh dari partisipasi anggraan dan akuntansi pertanggungjawaban
terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini dilakukan pada kantor Dinas
pertanian dan Ketahanan Pangan di Pasuruan. Metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data pada penelitian ini dengan cara menyebarkan
kuesioner.

Populasi pada organisasi tersebut berjumlah 40 orang dan dengan
menggunakan metode sensus, diambil sejumlah 40 orang untuk dijadikan
sampel responden dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini digunakan
analisis regresi linier berganda.Untuk menguji kualitas data digunakan uji
validitas dan reliabilitas, selanjutnya uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heterokedastisitas dan juga menggunakan uji hipotesis.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial dan
simultan  partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban
berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan di Pasuruan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kedua variabel bebas yakni
partisipasi  anggaran dan akuntansi  pertanggungjawaban  dapat
mempengaruhi kinerja manajerial sebagai variabel independen.Semakin
tinggi tingkat partisipasi dan akuntansi pertanggungjawaban aparatur.

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Akuntansi Pertanggungjawaban,
KinerjaManajerial.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anggaran sektor publik adalah pernyataan mengenai rencana penerimaan
pendapatan yang digunakan untuk membiayai program atau kegiatan kerja
dalam sektor publik yang berisikan informasi mengenai pendapatan belanja,
aktivitas kerja serta pembiayaan yang telah disusun dalam rencana kerja
anggaran negara seperti Anggaran Pendapatan Belanja Negara dan Daerah
(APBN/APBD) serta Rencana Kegiatan dan Anggaran Perusahaan (RKAP)
dalam satu atau beberapa periode.'

Rencana tersebut berkaitan dengan 3 peran penting anggaran yang ada
pada sebuah sektor publik, yaitu sebagai alat perencanaan, pengendalian serta
sebagai alat evaluasi kinerja yang digunakan oleh para manajer (kepala
eksekutif) sebagai tolak ukur pencapaian keberhasilan sebuah rencana yang
telah disusun secara tepat di dalam sektor tersebut. Dalam sektor publik
kinerja manajer dapat diukur dari seberapa besar manajer mampu untuk
mengelola anggaran pendapatan yang diperolehnya serta seberapa besar
keaktifan manajer tersebut dalam proses pengelolaan penyusunan anggaran.’

Proses pengelolaan penyusunan anggaran dimulai dengan pembentukan
panitia penyusunan anggaran yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan
pengumpulan data-data dan kemudian diajukan sebagai rencana kerja fisik

dan juga keuangan pada setiap divisi penyusunan anggaran dalam pusat

"Indra Bastian , Akuntansi Sektor Publik suatu pengantar (Ciracas : Erlangga ,2006), 164.
% Ari purwati, Akuntansi Manajemen,(Jakarta:Mitra Wacana,2013),128.



pertanggungjawaban yang selanjutnya diajukan kepada pimpinan pusat
melalui pendelegasian wewenang dari pimpinan di setiap divisi kepada
atasannya guna mempertanggungjawabkan pelaksanaan wewenang yang
telah diberikan kepada pimpinan pusat di instansi tersebut.’ Penciptaan
berbagai divisi yang dilakukan oleh manajemen puncak inilah yang disebut
sebagai pusat pertanggungjawaban.

Penting serta kompleksnya proses penyusunan anggaran ini kemungkinan
akan menimbulkan dampak disfungsional (kesenjangan) pada diri aparatur
sipil negara di instansi tersebut seperti rasa tidak percaya,resistensi,konflik
internal terhadap sikap serta perilaku anggota organisasi.’Partisipasi
penyusunan anggaran di sini berfungsi agar anggaran yang dibuat bisa lebih
sesuai dengan realita yang ada dilapangan. Partisipasi anggaran sendiri
merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama yang dilakukan
oleh beberapa pihak yang akan mempengaruhi kelangsungan masa depan
sebuah sektor publik serta dapat meningkatkan kinerja setiap anggota
organisasi sebagai individual karena dengan adanya partisipatif dalam
penyusunan anggaran diharapkan setiap invidu mampu meningkatkan
kinerjanya sesuai dengan target yang telah direncanakan.” Anggaran yang
telah disusun secara partisipatif tadi kemudian disahkan oleh kepala bagian

atau manajer dari setiap divisi pertanggungjawaban.

*Beby Natalya, “Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap
Kinerja”(Skripsi--Universitas Mulawarman, Balikpapan, 2016) ,115.

* Arifah Nur Sabrina, “Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Aparat
Pemerintah Daerah: Budaya Organisasi Dan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel
Moderating” (Skrispsi -- Universitas Muhammadiyah , Surakarta, 2009), 5.

Bambang dan Osmad, “Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Dan Pengawasan Intern
Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah” (Skripsi-Universitas Udayana,Bandung,2007),4.



Akuntansi pertanggungjawaban disini berperan sebagai tolok ukur apakah
anggaran yang telah diukur secara partisipatif antara manajer dan bawahan
tadi berjalan dengan baik atau terdapat penyimpangan. Akuntansi
pertanggungjawaban (responsibility accounting) adalah suatu sistem yang
mengukur apakah  hasil yang didapatkan dari setiap  divisi
pertanggungjawaban telah berjalan dengan baik atau masih terdapat
kekurangan. Jika sistem ini berhasil diterapkan dengan baik maka akuntansi
pertanggungjawaban akan berperan aktif dalam membantu manajemen
perusahaan untuk memberikan kontribusi penyusunan anggaran serta menilai
kinerja dari setiap pusat petanggungjawaban dalam rangka pengambilan
keputusan serta mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh.®Akuntansi
pertanggungjawaban akan ~memudahkan pimpinan instansi untuk
mengendalikan pekerjaan bawahannya dan dapat digunakan sebagai tolak
ukur kinerja manajerial selama periode anggaran terjadi, karena pimpinan
instansi  tidak dapat mengendalikan pekerjaan bawahannya secara
langsung. Wewenang yang didelegasikan kepada kepala divisi tersebut
menuntutmereka untuk dapat mempertanggungjawabkan
pelaksanaanwewenang yang sebaik-baiknya kepada pimpinan pusat agar
dapat diminta pertanggungjawaban, kepala seksi atau kepala bagian harus
mengetahui dengan jelas wewenang apa yang didelegasikan kepada

bawahannya.

SAri Purwati,Akuntansi Manajemen...,146.



Penilaian kinerja manajerial pada organisasi sektor publik sangatlah
penting untuk dilakukan, karena organisasi publikyang tujuan utamanya
adalah memberikan pelayanan bagi masyarakat dan bukan digunakan untuk
mencari profit melainkan guna meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja pada periode yang lalu
serta sebagai dasar penyusunan strategi selanjutnya.’Oleh karena itu,
partisipasi yang baik antara para manajer sangatlah dibutuhkan untuk
meningkatkan  prestasi  kerja  seorang manajer dan  akuntansi
pertanggungjawaban disini berperan sebagai tolak ukur prestasi kinerja
manajerial melalui laporan anggaran yang telah disusun secara partisipatif
danbagaimana realisasi yang terjadi dilapangan.

Penelitian mengenai kinerja manajerial pun telah banyak dilakukan oleh
para peneliti, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Eka Nur
Yunita 2011 yang meneliti pengaruh antara partisipasi anggaran dan
teknologi informasi terhadap kinerja manajerial dengan objek karyawan di
perusahaan manufaktur di Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Manajerial berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja
manajerial. Hal ini didasarkan dari isi kesimpulan yang menyatakan bahwa
partisipasi yang tinggi dan penggunaan teknonologi yang baik dalam sebuah

perusahaan akan turut meningkatkan kinerja manajerialnya.®

"Indra Bastian,dkuntansi Sektor Publik...,164.
¥Eka Nur Yunita, “Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Manajerial” ( Jurnal - UNISMA 2011)



Namun fakta di lapangan menunjukkan masih banyak terjadi kasus yang
menyebabkan kesalahan dalam pencatatan ataupun partisipasi dalam
penyusunan anggaran dalam sektor publik. Sebagai contoh, kasus dugaan
korupsi pengadaan bantuan bibit bawang merah di Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Brebes tahun 2016 lalu senilai Rp.5,489 miliar
yang dilakukan oleh Kepala Dinas (Kadin) Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, Budhiarso, dan Pejabat Pembuat Komitmen
(PPKom), Madyo. Kasus ini terjadi karena kurangnya komunikasi antara tim
pengadaan bibit benih dan Kepala Dinas selaku penanggung jawab anggaran.
Petani yang semestinya menerima bantuan dalam bentuk barang, dalam
pelaksanaannya sebagian menerima uang.Budhiarso dan Madyoberkata
bahwa mereka tidak mengetahui jika di lapangan terjadi penyimpangan
dalam pengadaan bibit bawang.Sebelum proyek dilaksanakan, sudah
dikumpulkan calon penerima bantuan agar barang yang diterima sesuai
standar. Namun bila bibit yang diterima kondisinya tidak bagus agar
dikembalikan dan diganti dengan bibit yang sesuai standar, namun Budhiarso
dan Madyo tidak mengetahui jika petani malah menerima pengganti dari bibit
tersebut dalam bentuk uang.’

Dalam QS An-Nisa ayat 58 :

*Yusuf Asyari, “Kasus dugaan korupsi bawang merah”,
https.//'www.jawapos.com/read/2017/08/03/148547 /dugaan-korupsi-bibit-bawang-kepala-dpkp-
brebes-diperiksa , diakses pada,30 Januari 2018.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”"°

Ayat di atas memerintahkan kita untuk senantiasa menunaikan amanat
sesuai dengan perintah atasan yang telah diberikan dengan sebaik-
baiknya.Kasus ini menunjukkan kurangnya kerja sama dalam hal partisipasi
penyusunan anggaran antara atasan dan bawahan, selain itu dipertanyakan
juga apakah tidak terdapat bukti kwitansi penggantian uang ataupun bukti
penerimaan bibit benih dari aparat kepada petani sebagai bentuk laporan
pertanggungjawaban amanat yang telah diberikan oleh pimpinan pusat.

Berdasarkan riset gap yang terjadi antara teori dan fenomena diatas maka
peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh antara partisipasi anggaran dan
akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial. Alasan peneliti
mengambil variabel partisipasi anggaran karena peneliti ingin mengetahui
apakah jika penelitian mengenai partisipasi anggaran dilakukan pada dinas
pemeritahan (penelitian terdahulu di perusahaan manufaktur) akan

berpengaruh positif secara parsial dan simultan juga. Akuntansi

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya:Mahkota, 1989),586.



pertanggungjawaban dipilih sebagai variabel kedua karena terdapatnya
permasalahan pada artikel diatas tentang kurangnya bukti dan
dipertanyakannya bentuk laporan pertanggungjawaban atas kegiatan yang
telah terjadi. Penelitian ini melibatkan responden dari aparatur sipil negara
pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Laboratorium Pengamatan
Hama Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura (LPHPTPH) di Pasuruan
Jawa Timur. Alasan peneliti meneliti di dinas tersebut adalah karena dinas
tersebut merupakan wilayah eks karisidenan yang menjadi tempat
berkumpulnya para koordinator kecamatan dari 4 wilayah yaitu Malang,
Lumajang, Pasuruan dan Probolinggo yang melakukaan rapat rutin untuk
merencanakan kegiatan-kegiatan serta sasaran anggaran yang akan dilakukan
oleh koordinator tersebut pada setiap wilayahnya pada tiap awal bulan, yakni
antara tanggal 2-5 (awal bulan).Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi
Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajerial pada Dinas

Pertanian dan Ketahanan Pangan di Pasuruan”.

. Rumusan Masalah

1. Apakahterdapat pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial ?

2. Apakahterdapat pengaruh antara akuntansi pertanggungjawaban terhadap
kinerja manajerial?

3. Apakah terdapat pengaruh antara partisipasi angaran dan akuntansi

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui serta menganalisis apakah terdapat pengaruh partisipasi
anggaran terhadap kinerja manajerial.
2. Untuk mengetahui serta menganalisis apakah terdapat pengaruh akuntansi
pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial.
3. Untuk mengetahui serta menganalisis apakahterdapat pengaruh partisipasi
anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial.
D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan / Manfaat Teoritis :

a. Bagi Penulis, diharapkan dapat lebih memahami pengaruh partisipasi
anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja
manajerial.

b. Bagi Akademis, diharapkan dapat menghasilkan suatu referensi yang
baik dan berguna bagi lembaga pendidikan tempat penulis belajar
yaitu Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

c. Bagi Institusi Pendidikan, dapat menjadi referensi bagi calon peneliti
selanjutnya yang berminat melakukan penelitian menyangkut masalah
yang dibahas.

2. Kegunaan / Manfaat Praktis :

a. Bagi Manajemen atau Kepala Bidang Organisasi, sebagai bahan
pertimbangan dalam merencanakan dan mengendalikan anggaran
dalam  organisasi serta  peningkatan penerapan  akuntansi

pertanggungjawaban.



b. Bagi para praktisi, untuk melihat pengaruh partisipasi anggaran dan
akuntansi pertanggungjawaban terhadap perilaku para manajer atau
kepala bidang dalam pencapaian kinerja organisasi yang semakin

meningkat.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Anggaran Sektor Publik
a. Definisi Anggaran Sektor Publik

Ada beberapa definisi mengenai anggaran sektor publik menurut
para ahli diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Rosjidi, beliau
mendefinisikan bahwa anggaran sektor publik sebagai rencana operasi
keuangan, yang mencakup estimasi pengeluaran yang diusulkan, dan
sumber pendapatan yang diharapkan untuk membiayai rencana yang
telah disusun tadi kedalam periode waktu tertentu.'' Sedangkan Indra
Bastian menggambarkan akuntansi sektor publik sebagai mekanisme
teknik dan analisis akuntansi yang diterapkan pada pengelolaan dana
masyarakat di lembaga-lembaga tinggi negara departemen—
departemen dibawahnya, pemerintah daerah, BUMD, BUMN, LSM
dan yayasan sosial maupun pada proyek-proyek kerja sama sektor
publik swasta.'

Dari penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa anggaran
sektor publik merupakan bentuk dari rencana operasi keuangan yang
diterapkan pada pengelolaan dana masyarakat berisikan informasi

mengenai berbagai rencana yang akan dilakukan sebuah sektor publik

"Rosjidi , Akuntansi Sektor Publik Pemerintah ( Surabaya:Aksara Satu,2001 ), 49.
“Indra Bastian,Akuntansi Sektor ...,15

10
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berikut pula dengan besarnya biaya-biaya yang dibutuhkan untuk satu

atau beberapa periode.

Fungsi Anggaran Sektor Publik

1))

2)

3)

4)

Planning (Persiapan Rencana)

Penetapan tujuan dalam satu periode yang berisikan rencana
atau strategi yang diinginkan oleh sebuah sektor publik.
Organizing (Pengelolaan)

Setelah persiapan rencana dilakukan perusahaan akan mencari
sumber daya yang akan dibutuhkan untuk bisa mencapai target
yang diinginkan oleh perusahaan tersebut.

Actuating (Pengkoordinasian)

Setelah perusahaan memperoleh sumber daya yang dibutuhkan
,para manajer pun melakukan pembagian tugas serta
mengkoordinasikan antara divisi yang satu dengan divisi yang
lainnya.

Cotrolling ( Penanganan)

Setelah koordinasi dilakukan, langkah berikutnya adalah
pengawasan dan penilaian apakah rencana yang telah dijalankan ini
berjalan dengan baik atau terdapat hambatan.

Dari keempat fungsi anggaran diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa anggaran sektor publik dapat difungsikan sebagai alat

perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam perealisasian

arah (sasaran) perusahaan tersebut serta sebagai alat pengendalian
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yang dapat dipergunakan sebagai tolak ukur apakah rencana yang telah

ditetapkan dalam proses penyusunan anggaran perusahaan tersebut

telah berfungsi sesuai fungsinya dan apakah laporan anggaran telah
mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan tersebut."’

Tujuan Anggaran Sektor Publik
Kegunaan utama anggaran yakni sebagai dasar kinerja untuk

mengukur hasil aktual dimana tujuan pokoknya adalah:

1) Memperbaiki rencana strategis sebuah organisasi.

2) Mengkoordinasi berbagai aktivitas dari bagian organisasi.

3) Menyerahkan tanggung jawab kepada manajer, memberikan
otorisasi besarnya biaya yang boleh dikeluarkan,dan memberikan
umpan balik kepada manajer atas kinerja mereka.

4) Menyerahkan tanggung jawab kepada manajer, memberikan
otorisasi besarnya biaya yang boleh dikeluarkan, dan memberikan
umpan balik kepada manajer atas kinerja mereka.

5) Sebagai perjanjian atau komitmen yang merupakan dasar untuk
mengevaluasi kinerja manajer sesungguhnya.'*

Manfaat Anggaran Sektor Publik

1) Anggaran merupakan alat komunikasi bagi rencana manajemen
kepada seluruh organisasi.

2) Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan merencanakan

masa depan.Tanpa penyusunan anggaran maka akan terlalu banyak

PRudianto, Penganggaran (Jakarta : Erlangga,2009),3.
"“Muindro Renyowijoyo, Akuntansi Sektor Publik Organisasi Non Laba (Jakarta : Mitra Wacana

2010),11.
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manajer yang harus menghabiskan waktunya untuk mengatasi
berbagai masalah darurat.

3) Proses penganggaran merupakan alokasi sumber daya pada
berbagai bagian dari organisasi agar dapat digunakan seefektif
mungkin.

4) Proses penganggaran dapat mengungkap adanya potensi masalah
sebelum masalah itu terjadi.

5) Anggaran mengkoordinasikan aktivitas seluruh organisasi dengan
cara mengintegrasikan rencana dari berbagai bagian. Penganggaran
ikut memastikan agar setiap orang dalam organisasi menuju tujuan
yang sama.

6) Anggaran menentukan tujuan dan sasaran yang dapat dijadikan
acuan untuk mengevaluasi kinerja selanjutnya.'’

e. Kelebihan Penganggaran Sektor Publik
Sebuah entitas tidak akan menggunakan penganggaran jika tidak
menganggap penganggaran itu memiliki kelebihan,antara lain:

1) Orientasi pada perencanaan jangka panjang.

2) Skenario model guna mengantisipasi dan engestimasi hasil
keuangan dari tiap-tiap arah strateginya.

3) Evaluasi kinerja dalam bentuk laporan seberapa besar pegawai
dalam perusahaan tersebut mampu menetapkan sasaran yang telah

ditetapkan dalam sebuah entitas.

' Rudianto,Penganggaran..., 112
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f. Kekurangan Penganggaran
Dibalik kelebihan penyusunan anggaran terdapat pula kelemahan
dalam penyusunan anggaran, antara lain :

1) Ketidakakuratan anggaran dikarenakan anggaran yang dibuat
terjadi pada waktu proses penyusunan belum berlangsung dan
bukan saat proses penyusunan sedang berlangsung.

2) Pengambilan keputusan yang kaku dimana tim manajemen
memfokuskan perhatian tim manajemen hanya pada strategi
selama periode perumusan anggaran yang mendekati akhir tahun
fiskal.untuk tahun yang tersisa, tidak ada komitmen secara
prosedural untuk mengevaluasi strategi.'®

2. Kinerja Manajerial
a. Definisi Kinerja Manajerial
Ada banyak definisi mengenai pengertian kinerja manajeral.

Menurut bernardin dan Russel kinerja manajerial adalah pencapaian

hasil (output) yang diukur dengan pelaporan diri sendiri (self report)

sebagai hasil dari suatu pekerjaan yang telah dilaksanakan.'’

Sedangkan menurut Faizzah dan Mildawati kinerja manajerial adalah

kemampuan seorang manajer yang berlangsung terus — menerus dalam

melaksanakan tanggungjawabnya serta pencapaian suatu program atau
kegiatan yang meliputi: perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi,

pengaturan staff, negosiasi, evaluasi dan representasi yang didasarkan

'® Steven M Bragg, Penganggaran (Budgeting), (Jakarta: Indeks2014), 1.
"Novi Wulan, Anggaran Publik (Semarang:Indeks, 2010), 56
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pada kemitraan antara pekerja dengan penyelia langsungnya untuk
mewujudkan sasaran tujuan, visi dan misi yang ada di dalam sebuah
organisasi.'®

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
manajerial adalah pelaporan mengenai hasil kerja manajer yang telah
disusun secara sistematis dan terencana yang digunakan untuk
mewujudkan sasaran tujuan, visi, dan misi yang ada pada sebuah
organisasi.

Indikator yang digunakan untuk mengukur prestasi seorang
manajer ditentukan dari seberapa besar manajer tersebut mampu
memenuhi standar fungsi manajemen antara lain:

1) Perencanaan ( Planning )

Proses komunikasi antara pekerja dan manajer dalam
merencanakan serta menjadwalkan program kerja pada periode
yang akan datang.

2) Investigasi ( Investigating)

Pengumpulan berbagi data informasi guna mengukur, laporan

dan catatan rekening perusahaan.
3) Pengkoordinasian ( Coordinating )

Keahlian manajer dalam bertukar informasi dengan manajer

lain untuk mengaitkan antara program yang satu dengan program

yang lainnya.

"Bernadin,et al. Human Resources Management : An Experiental Approach. ( Singapore : Mc
Graw-Hill International Editions 1993),2.



4)

5)

6)

7)

8)
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Evaluasi ( Evaluating)

Bagaimana kemampuan manajer dalam menilai catatan laporan
kinerja.

Pengawasan Supervisi ( Supervising )

Kemampuan untuk menangani bawahan, dalam artian
memberikan arahan, menetapkan wewenang, serta menjelaskan
aturan dalam perusahaan tersebut.

Pengaturan Staffing ( Staffing )

Kemampuan dalam memilih pegawai, menempatkan serta
mempromosikan pegawai.
Negoisasi (Negotiations)

Kemampuan untuk melakukan tawar menawar dalam hal kerja
sama (kontrak) atau jual beli produk.
Perwakilan ( Representating )

Kemampuan untuk menjadi wakil dari perusahaan untuk bisa
bertemu dengan pihak lain ( perkumpulan bisnis antar perusahaan

ataupun pendekatan dengan masyarakat).

Tujuan Kinerja Manajerial

1))

Tujuan Evaluasi

Seorang manajer melakukan penilaian kinerja karyawan dari
masa lalu karyawan tersebut dengan menggunakan rating deskriptif
yang digunakan sebagai bentuk pertimbangan dalam pemberian

promosi, demosi, terminasi dan kompensasi.
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2) Tujuan Pengembangan
Manajer menggunakan penilaian kinerja berdasarkan informasi

yang valid dan akurat berkenaan dengan perilaku dan kinerja
anggota organisasi atau perusahaan yang digunakan sebagai bahan
evaluasi guna meningkatkan kinerja tersebut dimasa yang akan
datang.

Manfaat Kinerja Manajerial

1) Meningkatkan prestasi kerja aparatur sipil negara.

2) Memupuk rasa kesetiaan pegawai negeri sipil terhadap negara dan
pemerintah

3) Memberikan perangsang kepada aparatur sipil negara untuk selalu
memberikan performa terbaik

Sistem kinerja manajerial di Laboratorium PHPTPH Pasuruan

1) Melakukan komunikasi antar divisi dapat dilakukan dengan
menggunakan memo internal melalui rapat rutin bulanan.

2) Memastiukan setiap informasi berjalan dengan baik dan informasi
itu telah sampai kepada pihak yang tepat.

3) Melakukan pemeriksaan terhadap struktur organisasi yang dibuat
dan disahkan oleh pimpinan puncak laboratorium PHPTPH

Pasuruan.

3. Partisipasi Anggaran

a.

Definisi Partisipasi Anggaran
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Partisipasi anggaran adalah keterlibatan antara manajer menengah
dan bawah dalam proses penyusunan anggaran dalam mengambil
sebuah keputusan.'”Adapun Indikator penting yang harus ada saat
proses partsipasi anggaran, yaitu :

1) Permintaan usulan pendapat dalam proses pengaggaran

2) Pengaruh partisipasi dalam proses penganggaran akhir

3) Kelogisan atasan terhadap laporan revisi anggaran

4) Kontribusi yang diberikan saat proses penganggaran

5) Permintaan pendapat oleh atasan

6) Inisiatif sendiri pada saat revisi dan proses penganggaran®’
b. Manfaat Partisipasi Anggaran

Dengan adanya partisipasi anggaran, manajer akan lebih
memahami kondisi perusahaan yang sebenarnya karena adanya

ketelibatan bawahan yang secara langsung terjun ke lapangan.

c. Kelebihan Partisipasi Anggaran
1) Pembentukan kelompok diskusi antara manajer dan bawahan akan
mendorong manajer dan bawahannnya dalam menciptakan

perubahan.

"“Steven M Bragg, Penganggaran...,56
% Rosjidi, Akuntansi sektor..., 114
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2) Informasi lebih relevan karena bawahan dipernolehkan ikut
langsung terjun ke lapangan.

3) Manajer jadi lebih lebih termotivasi karena lebih mengetahui
kendala yang nyata terjadi dilapangan.

4) Partisipasi anggaran diharapkan dapat meningktkan kinerja
karyawan, karena karyawan yang di perbolehkan ikut dalam
partisipasi akan merasa lebih bertanggungjawab atas pendapatnya
sendiri.”’

d. Kelemahan Partisipasi Anggaran

1) Terjadinya kesenjangan anggaran karena pegawai tidak
memberikan seluruh informasi mengenai anggaran dengan maksud
untuk membuat kelonggaran anggaran agar target perusahaan dapat
tercapai

2) Partipasi semu (Pseudo participation) yaitu pegawai yang seolah
memberikan pendapat namun sebenarnya tidak (asal-asalan) , hal
ini biasanya disebabkan karena pegawai hanya sekedarnya
memberikan pendapat karena diperintah oleh manajernya.

e. Hubungan antara Partisipasi Anggaran dengan Kinerja Manajerial
Keaktifan seorang kepala bidang dalam suatu organisasi dapat
diukurdengan partisipasinya dalam kegiatan organisasi. Salah satu
pengukuran kinerjanya dapat diukur melalui partisipasinya dalam

penyusunan anggaran. Kepala bidang yang berperan aktif dalam proses

'Indra Bastian,dkuntansi sektor..., 116.
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penyusunan anggaran dapat memberikan dampak positif terhadap
rencana anggaran. Kepala bidang yang memiliki rasa loyalitas
terhadap perusahaan akan mempertimbangkan segala rencana yang
baik agar dapat mencapai sasaran perusahaan yang sudah ditetapkan.
Partisipasi anggaran dapat memiliki hubungan yang erat dengan
kinerja manajerial apabila kepala bidang bisasecara positif dan baik
dalam merencanakan susunan anggarannya. Pengendalian biaya serta
pertimbangan efektivitas dan efisiensi perencanaan anggaran sangat
diperlukan agar dalam realisasinya dapat sesuai dengan apa yang
diharapkan.**
Proses penyusunan anggaran laboratorium PHPTPH Pasuruan

Diadakannnya meeting awal tingkat kabupaten untuk
mendapatkan masukan permasalahan OPT (Organisme Penganggu
Tanaman) dari POPT kecamatan di kabupaten. Langkah berikutnya
dilakukan meeting tingkat laboratorium untuk mendapatkan masukan
permasalahan OPT (Organisme Penganggu Tanaman) dari koordinator
POPT tingkat laboratorium yang selanjutnya akan dibawa ke tingkat
provinsi sebagai bahan resume.

Resume meeting tersebut didapatkan bahan dan acuan untuk
kegiatan dan anggaran yang diperlukan dalam rangka visi dan misi
kegiatan pada tahun rencana yang akan datang (perencanaan),

Berbagai bahan dan acuan tersebut nantinya akan dibuatkan laporan

2 |bid.,118.
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tentang berapa besarnya dana yang akan dibutuhkan dan siapa saja

pelaksana dan penanggungjawab dalam kegiatan tersebut.?’

4. Akuntansi Pertanggungjawaban
a. Definisi Akuntansi Pertanggungjawaban

Menurut Rudianto akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem
akuntansi yang mengakui berbagai pusat tanggungjawab pada
keseluruhan organisasi dan mencerminkan rencana serta tindakan
setiap pusat tanggung jawab itu dengan menetapkan penghasilan dan
biaya tertentu bagi pusat yang memiliki tanggungjawab bersangkutan
dimana alokasi dan pengelompokan pertanggungjawaban, kesesuaian
dengan struktur organisasi serta laporan anggaran yang jelas menjadi
persyaratan penting dalam pelaporan akuntansi pertanggungjawaban.>*
Sedangkan menurut Arfan Ikhsan akuntansi pertanggungjawaban
merupakan istilah yang digunakan dalam menjelaskan akuntansi
perencanaan serta pengukuran dan evaluasi kinerja organisasi
sepanjang garis pertanggungjawaban yang meliputi pendapatan, serta
biaya-biaya yang diakumulasikan dan dilaporkan oleh pusat
pertanggungjawaban.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi

pertanggungjawaban adalah bentuk laporan dari setiap pusat

ZIr.Siswo Polandono, Proses penyusunan anggaran laboratorium,Laboraturium pengamatan
hama enyakit tanaman pangan dan hortikultura,6 Januari 2018.

**Rudianto,Akuntansi Manajemen...,176
» Arfan ikhsan , dkuntansi Keperilakuan (Jakarta : Salemba Empat 2005), 139.
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pertanggungjawaban yang berisikan laporan pendapatan dan biaya

yang dikeluarkan masing-masing divisi pertanggungjawaban dan

digunakan oleh para manajer guna mengetahui masalah-masalah yang

terjadi serta mengevaluasi dan menggunakan laporan tersebut sebagai

bahan diskusi pada rencana anggaran berikutnya. Adapun Indikator

penting yang harus ada dalam akuntansi pertanggungjawaban:

1) Struktur Organisasi

2)

a)
b)

c)

d)
e)
f)

Kejelasan batasan wewenang dari setiap tugas yang diperoleh.
Pengklasifikan karyawan berdasarkan tugasnya.

Kepastian bahwa karyawan telah mengerjakan pekerjaan sesuai
dengan tugasnya sendiri.

Pendelegasian wewenang yang jelas.

Komunikasi manajer dan karyawan saat jam kerja.

Pelaporan yang jelas atas job description yang diperolehnya.

Perencanaan Dalam Penganggaran

a)
b)

Sistem anggaran yang dibuat telah terkendali (jelas).

Anggaran disusun sesuai dengan tingkatan manajemen dalam
organisasi.

Keikutsertaan manajer dalam penganggaran.

Pelaporan yang jelas apabila terdapat penyimpangan dalam
penganggaran.

Tanggung jawab manajer di setiap pusat pertanggungjawaban.



f) Pemisahan biaya antara yang terkendali ataupun

terkendali.
3) Sistem akuntansi dan pelaporan

a) Kerutinan laporan keuangan di setiap bulannnya.

b) Pengalokasian biaya telah dilakukan dengan metiode
tepat.

¢) Pencatatan biaya telah sesuai dengan prosedur yang ada

d) Sistem pengkodean telah dapat diidentifikasi secara
menurut pihak yang berkompeten.

e) Laporan keuangan telah dievaluasi oleh pihak yang
(bertanggungjawab)

f) Informasi keuangan telah dilaporkan oleh pihak
bertanggung jawab atas tugas tersebut

g) Pembuatan laporan harus menggunakan metode yang
secara beruntutan

h) Laporan keuangan terbit tepat waktu setiap bulannya

1) Dalam membuat perencanaan anggaran , biaya
direalisasikan pula sesuai dengan job disc nya.?

b. Tujuan Akuntansi Pertanggungjawaban
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tidak

yang

tepat

tepat

yang

sama

telah

1) Memastikan bahwa bagian dari setiap pusat pertanggungjawaban

telah memberikan kontribusi yang baik kepada perusahaan secara

menyeluruh.

%% Ari Purwati, akuntansi manajemen..., 201
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3)
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Sebagai  kriteria  penilaian pada  setiap unit  pusat
pertanggungjawaban.

Sebagai bahan eveluasi guna meningkatkan performa kinerja
manajerial dalam sebuah perusahaan.

Melihat kesenjangan antara anggaran yang telah direncanakan dan

realisasi anggaran yang terjadi.

c. Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban

1))

2)

Untuk penyusunan anggaran.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban berperan untuk
memperjelas peran seorang manjer dalam memperjelas peran
manajer dalam proses penyusunan anggraan dan merinci pihak
yang bertanggung jawab setiap divisi pertanggungjawaban.

Sebagai penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban.

Penilaian kinerja merupakan perilaku manusia dalam
kemampuannya dalam menjalankan wewenang yang diberikan
oleh atsan kepadanya berupa sasaran dan tujuan dalam akuntansi
pertanggungjawaban yang jelas akan dapat memudahkan manajer

dalam menilai kinerja seorang karyawan.”’

d. Kelebihan Akuntansi Pertanggungjawaban

1))

2)

Dapat memperjelas tugas setiap divisi pertanggungjawaban

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi rencana kerja berikutnya

*"Hansen Dan Mowen,Management Accounting Buku 2 Edisi Ke 7, ( Jakarta: Salemba

Empat,2010),118.
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3) Dapat digunakan sebagai pertimbangan kinerja Aparatur Sipil

Negara dalam sektor publik tersebut

e. Kelemahan Akuntansi Pertanggungjawaban
Data yang diperoleh dari laporan akuntansi pertanggungjawaban
merupakan laporan kinerja dari rencana yang telah disusun sedari awal
perencanaan anggaran, jadi jika ada perubahan (misal melihat peluang
lain saat proses realisasi anggaran) manajer akan merasa kesulitan
untuk mengubah sistem telah perusahaan sebelumnya disepakati saat
proses partisipasi anggaran.”®
f. Hubungan antara Akuntansi Pertanggungjawaban dengan Kinerja
Manajerial
Penerapan dalam sistem pengendalian manajemen yang baik akan
mendukung aktivitas organisasi. Pengendalian dalam menilai serta
mengevaluasi aktivitas perusahaan juga bisa dikendalikan melalui
sistem akuntansi pertanggungjawaban dengan dibentuknya suatu pusat
pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban dapat membantu
kepala bidang dalam memberikan evaluasi mengenai realisasi
anggaran dan rencana kerja perusahaan secara jelas. Tanggung jawab
seorang kepala bidang akan sangat diperlukan dalam penyusunan
anggaran serta rencana kerja perusahaan. Akuntansi

pertanggungjawaban memiliki hubungan yang erat dengan kinerja

* Ari purwati,dkuntansi manajemen... 131.
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manajerial dari sisi pengawasan, keandalan, kejelasan, dan tanggung
jawab dari keputusan yang dibuat oleh kepala bidang.”
Proses akuntansi pertanggungjawaban laboratorium PHPTPH
Pasuruan

Setelah proses penyusunan selanjutnya dibuatlaporan rencana
kegiatan yang berisikan laporan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan selanjutnya pengaplikasinnya di lapangan untuk

selanjutnya digunakan sebagai bahan evaluasi.™

5. Teori Penetapan Tujuan

Teori penetapan tujuan ( Goal Setting Theory ) adalah teori yang

menjelaskan bahwa karyawan yang memahami tujuan apa yang

diharapkan oleh organisasi terhadapnya) akan terpengaruh perilaku

kerjanya implikasi dari teori ini, yakni :

a.

Teori ini jelas mempengaruhi cara organisasi mengukur kinerjanya.
Dengan menggunakan beberapa konsep penetapan tujuan seperti
penjelasan, tujuan yang menantang, dan suatu komitmen untuk
mencapai tujuan, akan memberikan umpan balik pada kinerja serta
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan kompleksitas tugas.

Memungkinkan seorang manajer atau kepala bidang untuk melakukan

diagnosis kesiapan.

“|bid.,132.

**Ir.Siswo Polandono, Proses akuntansi pertanggungjawaban laboratorium,Laboraturium
pengamatan hama enyakit tanaman pangan dan hortikultura,6 Januari 2018.
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c. Penekanan pada sasaran yang harus diketahui serta dimengerti oleh
manajer atau kepala bidang dan bawahannya.

d. Adanya evaluasi tindak lanjut untuk penyesuaian tujuan atau sasaran
yang ditentukan.

Dari berbagai penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
manajer maupun kepala bidang dan para pekerja harus menempatkan diri
sebaik-baiknya dalam bekerja, penetapan tujuan dalam pekerjaan yang
dijabatnya, akan membuat manajer atau kepala bidang dan para pekerja
lainnya memiliki rasa komitmen yang tinggi pada lembaga atau
organisasinya. Hal ini dapat menimbulkan hal positif dalam mencapai
tujuan perusahaan atau organisasi tersebut. Kepala bidang akan
mempertimbangkan segala perencanaan serta aktivitas manajerial yang
baik agar tujuan organisasi dapat tercapai sesuai sasaran.

. Teori Atribusi

Teori ini beragumentasi mengenai perilaku seseorang ditentukan oleh
kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) yang berarti kekuatan
dari diri dalam seseorang,sebagai contoh kemampuan atau usaha, dan
kekuatan eksternal (eksternal forces),yaitu faktor-faktor yang berasal dari
luar seperti kesulitan dalam pekerjaan ataukeberuntungan.

Hal ini berhubungan dengan sikap manajer atau kepala bidang dalam
mengukur kemampuannya untuk mengambil keputusan dalam
penganggaran. Kepala bidang berusaha mengetahui segala sebab akibat

dari dampak realisasi anggaran yang pernah terjadi sebelumnya,
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memadukan segala informasi untuk sebagai bahan pertimbangan

perbaikan dan menghasilkan penjelasan yang kuat, jelas dan masuk akal

atau logis mengenai dampak dari realisasi anggarannya, supaya dalam
laporan pertanggungjawabannya dapat diterima dengan baik oleh pusat
pertanggungjawabannya.’

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang kinerja
manajerial yang di jadikan sebagai pandangan dan referensi.Berikut
penelitian terdahulu yang relevan antara lain:

Pertama, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Eka Nur Yunita pada tahun
2011 yang berjudul “Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja Manajerial” dengan objek karyawan di
perusahaan manufaktur di Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Manajerial berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja
manajerial. Hal ini didasarkan dari isi kesimpulan yang menyatakan bahwa
partisipasi yang tinggi dan penggunaan teknonologi yang baik dalam sebuah
perusahaan akan turut meningkatkan kinerja manajerialnya.*>

Kedua, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Desmiyawati pada tahun 2010
dengan judul “Pengaruh Desentralisasi, Ketidakpastian Lingkungan Dan
Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial” dengan objek

penelitian yang diteliti adalah manajer kredit, manajer keuangan, manajer

3 Ari purwati, Akuntansi manajemend..., 145.
*Eka Nur Yunita, “Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Manajerial” ( Jurnal — UNISMA 2011)
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personalia dan kepala bagian setingkat manajer perusahaan yang bekerja pada
perbankan di Riau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja
manajerial, namun ketidakpastian lingkungan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini didasarkan pada kesimpulan
yang diberikan oleh peneliti yaitu keberhasilan pada hipotesis pertama yang
diajukan menjelaskan bahwa desentralisasi terhadap kinerja manajerial di
mediasi oleh pengggunaan sistem akuntansi manajemen dalam pengambilan
keputusan namun ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial
tidak dimediasi oleh pengggunaan sistem akuntansi manajemen dalam
pengambilan keputusan.®

Ketiga, yakni penelitian yang dilakukan oleh Fitrini Mansur ISSN 1979-
4851 pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Desentralisasi Dan Informasi
Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajer” dengan objek
seluruh manajer dan supervisor yang bekerja pada perusahaan mobil yang
berada di Kota Jambi. Hasil menunjukkan bahwa secara parsial desentralisasi
berpengaruh terhadap kinerja manajerial kareana berdasarkan uji T
pemberian tanggungjawab yang lebih luas kepada manajer akan
menimbulkan tanggungjawab yang besar bagi manajer tersebut, sedangkan
nformasi akuntansi pertanggungawaban tidak berpengaruh karena manajer
dari setiap divisi tersebut hanya bertanggungjawab pada setiap divisinya.

Secara simultan desentralisasi dan informasi akuntansi pertanggungjawaban

3 Desmiyawati, “Pengaruh partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap
kinerja manajerial” ( Jurnal — Universitas RIAU 2010 )
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berpengaruh terhadap kinerja manajer pada perusahaan pembiayaan mobil di
kota Jambi. Hal ini terjadi karena dengan adanya desentralisasi perusahaan
akan lebih mudah melakukan perubahan perubahan yang terjadi dan
informasi pertanggungjawaban akan berperan sebagai sebagai bahan evaluasi
dalam pengambilan keputusan oleh manajer.**

Keempat, yakni penelitian yang dilakukan oleh Dista Widya Sari ISSN
2302-0164 pada tahun 2016 dengan judul “Pengaruh Partisipasi Penyusunan
Anggaran, Sasaran Kerja,Job Relevant Information Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Manajerial”. Hasil penelitian menunjukkan jika secara
parsial dan simultan partisipasi penyusunan anggaran , sasaran kerja, job
relevant information dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
manajerial. Hal ini didasarkan pada kesimpulan bahwa apabila kesadaran
partisipasi anggaran, sasaran kerja, Job Relevant Information dan Motivasi
Kerja akan turut pula meningkatkan kinerja manajerial di kejaksaan
tersebut.”

Kelima, yakni penelitian dilakukan oleh Wigati Sulistyorini pada tahun
2010 dengan judul “Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi
Pertanggungjawaban terhadap Kinerja Manajerial” dengan objek Aparatur
sipil negara di Dinas Kesehatan kabupaten Tuban. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja manajerial namun pengaruh

*Fitrini Mansur, “Pengaruh Desentralisasi Dan Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban
Terhadap Kinerja Manajer Perusahaan Pembiayaan Mobil” (Jurnal- Universitas Jambi 2014 )
*Dista Widya Sari, “Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sasaran Kerja, Job Relevant
Information, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Manajerial” (Jurnal- Universitas Jambi 2016)
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partisipasi anggaran lebih mendominisai terhadap kinerja manajerial di dinas
tersebut.*

C. Kerangka Konseptual

Partisipasi Anggaran
Kinerja
Manajerial
Akuntansi
Pertanggungjawaban
D. Hipotesis
H1 : Diduga terdapat pengaruh partisipasi anggaran terhadap
kinerja manajerial.
H2 : Diduga terdapat pengaruh akuntansi pertanggungjawaban
terhadap kinerja manajerial.
H3 Diduga terdapat pengaruh partisipasi anggaran dan

akuntansi ~ pertanggungjawaban  terhadap  kinerja

manajerial.

Wigati Sulistyorini , “Pengaruh partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban
terhadap kinerja manajerial” (skripsi — universitas pembangunan nasional Surabaya 2010)



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian survei karena penelitian ini
mengambil sampel data dari populasi pada objek masalah tersebut (dengan
harapan untuk bisa menemukan kejadian-kejadian relatif,distribusi,dan
hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis) dan karena masalah
yang ada dalam skripsi ini merupakan titik tolak penelitian yang sudah jelas.
Terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan praktek dan antara rencana
dengan pelaksanaan.®’

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang mengaplikasikan
perhitungan statistik guna mempermudah dalam pengolahan data yang
didapat dari indikator-indikator yang mempengaruhi kinerja manajerial pada
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Laboratorium Pengamatan Hama

Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura di Pasuruan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Laboratorium Pengamatan Hama Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura
yang beralamat di Jl.Raya Lebaksari No.25 Pandaan-Pasuruan. Waktu
penelitian dilakukan selama 4 bulan, dimulai pada Januari 2018 sampai

dengan bulan April 2018.

"Buchari Alma ,Metode dan Teknik Menyusun Tesis,(Alfabeta:2015),29

32
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis populasi terbatas,yaitu populasi yang

mempunyai sumber data yang jelas batasnya secara kuantitatif sehingga

dapat dihitung jumlahnya.’®

Objek yang digunakan oleh populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh manajer atau kepala bidang di sub bagian pada Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan Laboratorium Pengamatan Hama Penyakit

Tanaman Pangan dan Hortikultura. Dipilihnya organisasi tersebut atas

beberapa dasar pertimbangan, yaitu :

a. Kantor dinas akan dinilai kinerjanya berdasarkan pencapaian
keberhasilannya dalam mengelola anggaran,sehingga partisipasi
mereka dalam proses penyusunan anggaran di kabupaten atau kota
akan berdampak sangat penting.

b. Struktur organisasi yang jelas dan sudah terbagi dalam bidang-bidang
yang sesuai dengan tangungjawab kerja dan wewenang dalam kegiatan

operasional dalam proses penyusunan anggaran.

*Buchari Alma,Metode Dan Teknik ..., 29.
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c. Merupakan kantor pusat karisidenan dimana semua data data hasil dari
pertanggungjawaban dari kantor cabang dinilai serta dikelola oleh
dinas tersebut.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
kondisi tertentu yang akan diteliti karena tidak semua data dan informasi
akan diproses dan tidak semua objek atau subjek akan diteliti melainkan
cukup dengan meggunakan sampel yang mewakilinya saja.*’

Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
sistematis, yaitu sampel yang dilakukan dengan pengambilan sampel
sesuai nomor urut dari daftar list organisasi kelipatan 2 (dipilih nomor urut
1,3,5,7.. dan seterusnya).Sampel yang dipakai dalam penelitian ini ialah32
responden dari 79 pejabat struktural yang berasal dari koordinator
kecamatan dari 4 wilayah karisidenan (Lumajang, Malang, Probolinggo,

Pasuruan).

D. Variabel Penelitian
Variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat membedakan atau
membawa variasi pada sebuah nilai. Secara umum variabel dibedakan
menjadi 2 (dua) kategori yaitu variabel dependen dan variabel independen.

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

¥Ibid, 56
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Variabel dependen merupakan faktor-faktor yang diamati guna
menentukan pengaruh dari variabel bebas, yaitu faktor yang muncul atau
berubah sesuai yang dijabarkan oleh peneliti.*’ Variabel dalam penelitian
ini adalah kinerja manajerial pada Aparatur Sipil Negara Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan Laboratorium Pengamatan Hama Penyakit
Tanaman Pangan dan Hortikultura.

2. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen diartikan sebagai variabel yang menjadi sebab
timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat), yaitu
faktor—faktor yang dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan
antara fenomena yang diobservasi.Dalam penelitian ini yang digunakan
sebagai variabel independen adalah partisipasi anggaran (X1) dan

akuntansi pertanggungjawaban (X2).*!

40Sekaran, Metode Penelitian untuk Bisnis, (Jakarta : Salemba Empat, 2006 ),115.
41, .
Ibid,116.
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E. Definisi Operasional
Beberapa variabel yang utama dalam penelitian didefinisikan sebagai
berikut, yaitu :
Tabel 3.1

Penelitian Terdahulu

No. Variabel Definisi Operasional Indikator
1 Kinerja Suatu tindakan atau pekerjaan Perencanaan
manajerial yang secara menyeluruh Investigasi

mencakup pokok—pokok Koordinasi
kegiatan seorang kepala bidang Evaluasi
dalam suatu instansi atau Pengawasan
organisasi yang berdasarkan Pengaturan staff
pada fungsi-fungsi manajemen Negosiasi

yang dapat dinilai membantu
organisasi tersebut mencapai Perwakilan

tujuan yang telah ditetapkan.*

2. | Partisipasi Proses pengambilan keputusan Kelogisan atasan

Anggaran bersama oleh dua pihak dimana terhadap revisi

keputusan tersebut akan
anggaran

memiliki dampak masa depan

Permintaan usulan dan
terhadap mereka yang
pendapat dalam proses
membuatnya.*
penyusunan anggaran

*Arfan ikhsan , dkuntansi Keperilakuan (Jakarta : Salemba Empat 2005), 139.
% Steven M Bragg, Penganggaran..., 117
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Pengaruh yang
tercermin dalam

anggaran akhir

Kontribusi dalam

partipasi anggaran

Partisipasi dalam

penyusunan anggaran

Permintaan pendapat

oleh atasan

3 Akuntansi Suatu sistem pengendalian Struktur Organisasi

Pertanggungjaw | yang berkaitan dengan bentuk | Perencanaan Anggaran

aban pertanggungjawaban dari
segala keputusan dalam
Sistem Akuntansi

menyusun anggaran serta

dalam realisasi anggaran**

F. Uji Validitas dan Reablitas
1. Uji Validitas
Uji validitas dipergunakan untuk mengukur ketepatan sebuah kuesioner
dalam sebuah instrumen. Validitas item-item pernyataan kuesioner dapat
diukur dengan melakukan korelasi antara skor item pernyataan denga skor
total skor variabel atau konstruk. Apabila korelasi antara masing-masing
item atau indikator terhadap total skor variabel menunjukkan hasil

probabilitas <0,05 (dalam uji signifikasi koefisien) maka dapat dikatakan

*Rudianto,Akuntansi Manajemen...,176
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valid.*® Uji signifikasi akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat
diawal riset akan diterima atau tidak.
2. Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstuk. Sebuah kuesioner
dikatakan reliable atau stabil dari waktu ke waktu. Tingkat reliable suatu
variabel atau konstruk penelitian dikatakan berhasil apabila uji statistis
Cronbanch Alpha > 0,60.Apabila nilai alphanya semakin mendekati nilai

satu, maka nilai reliabilitasnya semakin dapat dipercaya.*®

G. Data dan Sumber Data
1. Data
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka data yang
digunakan penelitian ini adalah data Primer yang merupakan lembar
jawaban dari kuesioner yang disebarkan pada Dinas Pertanian Dan
Ketahanan Pangan Unit Pengendalian Teknis Proteksi Laboraturium
Pengamatan Hama Penyakit Tanaman Pangan Dan Hortikultura Di

Pasuruan.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data

“Imam Ghozali, Aplikasi analisis Multivariate dengan program SPSS.Cetakan kedua,(Semarang
:BP Universitas Diponegoro, 2005),16.

*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Cetakan Kelima,
(Semarang: BP Universitas Diponegoro, 2012), 46.
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primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian
atau yang bersangkutan atau data baru. Dimana sumber data pertama
yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada
subjek sebagai sumber data yang dicari. Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini adalah Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan UPT
proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Pandaan.*’ Data Sekunder
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.*® Data sekunder
merupakan data angka yang diperoleh dari Dinas Pertanian Dan
Ketahanan Pangan Unit Pengendalian Teknis Laboraturium Pengamatan
Hama Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura di Pasuruan.
H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner

kepada sampel penelitian yang bersangkutan. Kuesioner yang dibagikan

berupa daftar pertanyaan mengenai masalah yang berkaitan dengan obyek

yang akan diteliti. Kuesioner diberikan kepada Aparatur Sipil Negara di

Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan Laboraturium pengamatan hama

penyakit dan tanaman.

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

*7 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2006), 19.
48 1
Ibid, 19
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Statistik deskriptif ialah metode yang berkaitan dengan pengumpulan
data tanpa memberikan inferensia atau kesimpulan dan berisikan
penjelasan mengenai cara perolehan data seperti media ,rata-rata, standar
deviasi , varian dan penyajian data kedalam bentuk distribusi yang disertai
oleh grafik histogram pada setiap variabel guna menggambarkan
keterkaitan terhadap objek yang diteliti melalui data atau populasi
sebagaimana mestinya.”’Objek yang digunakan sebagai bahan penelitian
dalam penelitian ini adalah Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan UPT
proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Pasuruan. Variabel yang
dianalisis dalam penelitian ini antara lain: Kinerja Manajerial Aparatur
Sipil Negara (Y) sebagai variabel terikat. Variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penerapan Partisipasi Anggaran
(X1) dan Akuntansi Pertanggungjawaban (X3).

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Validitas
Alat yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya sebuah
kuesioner dalam sebuah penelitian. Jika korelasi antara setiap itemnya
menunjukkan probabilitas <0,05 maka dapat dikatakan variabel.”
b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual di
dalam model regresi berganda terdistribusi normal atau tidak. Cara nya

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal yang

* Buchari Alma, metode dan teknik menyusun tesis...,177
**Imam Ghozali , Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS(Semarang : BP Univ
Dopnegoro 2009) hal.112
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berkaitan, yaitu normal P-Plot, jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas bisa juga menggunakan ananlisis statistik,yaitu
dengan menggunakan uji Kolmogorov—Smimov (K-S), apabila tingkat
signifikasi pada Asymp Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan data berdistribusi normal.’!

c. Uji Linearitas

Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakah model yang
dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak.Uji linearitas
digunakan untuk mengetahui apakah spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak.”

d. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mendeteksi gejala korelasi
antara variabel independen dengan variabel independen yang lain. Jika
ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebas,maka
implikasi antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi
terganggu.Model regresi yang benar seharusnya tidak terjadi
multikolonieritas.Multikolonieritas  bisa dilihat dari berapa nilai
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).Jika VIF> 10 dan nilai
toleransi >0,10 maka terjadi dipastikan terjadi gejala multikolineritas,

namun apabila VIF <10 dan nilai toleransi >0,10 maka terbebas dari

*'Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS..., 123
*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS..., 166
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gejala Multikololinieritas.
e. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah di dalam
model regresi terdapat perbedaan varians antara residual yang satu dan
yang lainnya.Model regresi dapat dikatakan memenuhi persyaratan
apabila terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut heteroskedastisitas. Dengan
cara melakukan uji glejser, yaitu jika probabilitas masing-masing
variabel independen > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas didalam model regresi.”

f. Uji Reliabilitas
Uji ini digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel atau konstruk. Sebuah kuesioner dikatakan
reliable atau handal respon dari seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Tingkat reliable suatu
variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat dari hasil uji statistic
Croanbach Alpha (a) . sebuah variabel dikatakan reliable jika nilai
Cronbanch Alpha > 0,60. Semakin nilai alphanya mendekati satu ,
maka nilai reliabilitasnya semakin terpercaya.

g. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dipergunakan untuk melihat apakah didalam

>3 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS...,105
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model regresi tersebut terdapat suatu penyimpangan, sehingga perlu
diadakan pememriksaan dengan menggunakan pengujian normalitas,
multikololinearitas dan heteroskedastisitas.
3. Uji Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan statistic tentang parameter
populasi.Hipotesis adalah taksiran terhadap parameter populasi melalui
data sampel.”*Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap wvariabel terikat.Uji hipotesis dilakukan menggunakan
analisis regresi linier sederhana.
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana didasarkan antara hubungan fungsional
ataupun kasual satu variabel indpenden dengan satu variabel dependen
yang lain.
1) Persamaan umum regresi linier sederhana
Y=a+bX
Dimana:
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis

naik, dan bila (+) maka arah garis turun.

>'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D...,84
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X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.
2) Menguji signifikan uji t
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dan

variabel bebas dengan satu variabel terikat yaitu dengan rumus:

_ (X —wVn

S

t

Dimana % =nilal rata-rata
b =nilaiacuan

n = jumlah data

g = gtandar deviasi

ctt: derajat bebasg = n-1
Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel
pada taraf signifikan 5%. Apabila t hitung lebih besar dari t tabel
berarti ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat secara individual. Sebaliknya apabila t hitung lebih
kecil dari t tabel berarti tidak ada pengaruh signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual.
b. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini dipakai untuk melakukan prediksi,bagaimana
perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen
dinaikkan nilainya guna mengetahui pengaruh antara variabel bebas
dengan  variabel terikat,yaitu  partisipasi  anggaran,akuntansi
pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial aparatur sipil negara

pada Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan UPT proteksi Tanaman



45

Pangan dan Hortikultura Pasuruan.”

1) Persamaan umum regresi linier berganda
Y=a+bX;+bX,+bsX;
Keterangan:
Y = Kinerja Manajerial Aparatur sipil negara pada Dinas Pertanian
dan Ketahanan pangan UPT proteksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura Pasuruan.
a = Konstanta atau koefisien
bl, b2 = Koefisien regresi partisipasi anggaran (b;) dan akuntansi
pertanggungjawaban (b,)
X, = Partisipasi Anggaran
X, = Akuntansi Pertanggungjawaban

2) Uji signifikasi simultan (Uji F)

F hitung dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap
variabel dependen dengan dasar pengambilan keputusan, yaitu:

a) Penentuan formulasi dalam hipotesa:

Ho : bl = 0 artinya, semua variabel bebas (X) secara simultan

tidak dapat mempengaruhi adanya variabel terikat (Y)

Ha : bl > 0 artinya , semua variabel bebas (X) secara simlutan

dapat mempengaruhi variabel terikat (Y)

b) Menentukan derajat kepercayaan 95% (o = 0,05)

>*Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian(Bandung : Alfabeta2012), hal.46
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¢) Menentukan signifikasi:

Nilai signifikasi (P value ) < 0,05 maka Ha diterima

Nilai signifikasi (P value) > 0,05 maka Ha ditolak
Uji Siginifikasi t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seerapa jauh
pengaruh setiap variabel secara individual. Jika nilai probability t
lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.®

*® Ibid.,48.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

Laboratorium PHPTPH Pasuruan sebagai salah satu unit kerja UPT PTPH
Jawa Timur, bertugas melaksanakan sebagian tugas UPT PTPH Jawa Timur.
Dengan wilayah kerja meliputi empat kabupaten yaitu Malang, Pasuruan,
Probolinggo, dan Lumajang dengan ekosistem pertanian yang bervariasi yaitu
dari sistem pertanian dataran rendah sampai dataran tinggi. Hal ini sangat
berpengaruh pada kondisi OPT sehingga penganganannya harus disesuaikan

dengan kondisi setempat (lokal spesifik).

3.1 Struktur organisasi Laboratorium PHPTPH Pasuruan

PIMPINAN UPT PTPH

JAWA TIMUR

PIMPINAN
LABORATORIUM PTPH Ly
PASURUAN

BAGIAN KORTIKAB

ADMINISTRASI Malang, Pasuruan,
Pandaan,

BAGIAN TEKNIS

Laboratorium PHPTPH ini mempunyai tugas dan fungsi sebagai :
1. Melaksanakan pengamatan dan peramalan OPT.

2. Menyimpulka dan menganalisis data hasil pengamatan yang dilaksanakan

47
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oleh petugas POPT.
3. Mengawasi dan mengkoordinasi wilayah pengamatan.
4. Menentukan ambang eksploitasi OPT secara total.
5. Menyelenggarakan pertemuan/pembinaan secara berkala.

Laboratorium PTPH Pasuruan berlokasi di JI.Raya Lebaksari No.25 Desa
Lebak Sari, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan didukung oleh 113
personil dengan 11 personil bertugas dikantor, sedangkan 79 personil
bertugas di kecamatan di 4 kabupaten sebagai pengamat hama penyakit
(POPT, POPT-PHP), dan petani serta kelembagaan di tigkat petani dan
koordinasi kegiatan perlindugan tanaman di tingkat wilayah agroklimat
(beberpa kabupaten).’’

1. Fungsi pada masing-masing bagian dalam struktur organisasi
a. Pimpinan UPT PTPH Jawa Timur

e Mengadakan kerjasama dengan unit kerja terkait sesuai
ketentuan yang berlaku gara terjalin kerjasama yang harmonis

e Mendistribusikan tugas kepada bawahan dengan memberikan
disposisi dan petunjuk teknis pada naskah dinas sesuai bidang
tugas agar pekerjaan terbagi habis.

e Memberikan petunjuk kepada bawahan dalam pelaksanaan
tugas agar mempedomani prosedur kerja yang ditetapkan untuk
kelancaran pelaksanaan tugas.

b. Pimpinan Laboratorium PTPH Pasuruan

*"Ir.Siswo Polandono, system mutu ,Laboraturium pengamatan hama enyakit tanaman pangan dan
hortikultura,6 Januari 2018.
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Mengendalikan dan melaksanakan pengembangan dan
penyebarluasan informasi perbenihan sesuai dengan hasil
evaluasi untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

Merumuskan petunjuk pelaksanaan / petunjuk teknis kegiatan
perbenihan tanaman pangan dan hortikultura sesuai pertauran
perundang-undangan yang berlaku sebagi pedoman kerja
Mengevaluasi  kegiatan pelaksanaan tugas yang telah

dilaksanakan sesuai petunjuk teknis.

Bagian teknis

Menyusun rencana dan program kegiatan
berdasarkan hasil evaluasi sesuai dengan
perundang-undangan yang berlaku.

Menjabarkan perintah atasan melalui pengkajian
permasalahan dan peraturan sesuai dengan

perundang-undangan.

Bagian Administrasi

Mengagendakan surat masuk dan surat keluar.

Mengarsip surat masuk dan keluar.

Membantu pengelolaan kas kecil.

Mempersiapkan dan menjadwalkan pertemuan ruti/ kegiatan
yang diselenggrakan oleh dinas.

Memonitor kebutuhan-kebutuhan kantor.

Koordinator Tingkat Kabupaten (KORTIKAB)
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e Melakukan penyuluhan kepada petani
e Membuat laporan rutin bulana kegiatan yang telah dilakuakn di
wilayahnya
e Memastikan bahwa semua kebutuhan petani telah tercukupi
e Mengecek hasil kerja petani
e Memberikan laporan tentang subsidi dan rencana kegiatan apa
saja yang akan diberikan kepda petani
2. Visi dan Misi
a. Visi
e OPT tanaman pangan dan hortikultura terkendali
e Serangan OPT menurun dibawah batas ambang kendali
e Produksi aman dan pendapatan petani emningkat
b. Misi
e Mengupayakn kepdatan populasi dan intesitas serangan OPT
pangan dan hortikultura berada dibawah batas ambang kendali
e Mengupayakan produk tanaman oangan dan hortikultura aman
dari gangguan OPT dan residu pestisida kimiawi.”®
3. Sistem pengendalian mutu
a. Laboratorium PTPH Pasuruan menetapkan , menerapkan |,
memelihara dan terus menerus meningkatkan sistem manajemen
mutu, termasuk proses —proses yang diperlukan dan interaksinya,

sesuai dengan persyaratan dari standar internasional ini.

*% |bid.,46.
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b. Organisasi harus memelihara informasi terdokumentasi untuk

mendukung operasional proses-proses.

c¢. Menyimpan informasi terdokumentasi untuk memiliki keyakinan

bahwa proses-proses yang sedang dilakukan berjalan seperti yang
direncanakan.
1) Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada aparatur sipil negara laboratorium
pengamatan hama penyakit tanaman pangan dan hortikultura Pasuruan
yang bertugas di 4 kota wilayah kecamatan yaitu Malang, Pasuruan,
Probolinggo, dan Lumajang.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada 40 orangdengan metode teknik sampling sistematis dari 78 orang.
Alasan kuesioner yang disebarkan hanya sebanyak 40 orang karena
peneliti hanya diizinkan untuk menyebar maksimal 40 kuesioner
disebabkan oleh pertimbangan Bapak Siswo selaku kepala manajer
eksekutif yang menuturkan bahwa rapat setiap bulannya biasanya
diwakilkan oleh beberapa koordinator dari tiap kota. Penyebaran data
dilakukan pada 27 maret 2018 dengan cara menitipkan berkas melalui staff
pada dinas tersebut. Berkas ini diisi pada 2 april 2018 karena hari itu
bertepatan dengan pertemuan rutin seluruh koordinatorkecamatan setiap
bulan,dengan maksud data yang didapatkan pun akan lebih mudah karena

tidak perlu mendatangi satu persatu koordinator di dinas tersebut. Jumlah
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kuesioner yang disebar 40 kuesioner dan data yang kembali dan bisa

digunakan adalah 32.
Sampel Penelitian
Tabel 4.1
Item Jumlah Presentase
Kuesioner yang disebarkan 40 100%
Kuesioner yang tidak kembali 6 15%
Kuesioner yang pengisian jawaban tidak
2 5%
lengkap (digugurkan)
Kuesioner yang dapat diolah 32 80%

Sumber: Data Primer, diolah 2018

2) Karakteristik Responden
Objek dalam penelitian pada kusioner yang berhasil disebar adalah
personil Aparatur Sipil Negara pada LPHPTPH yang bertugas di
kecamatan berjumlah 32 orang yang diambil dengan teknik sampling
sistematis.
a. Jenis Kelamin Responden
Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 32 100%
Perempuan 0 0%

Total 32 100%
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Sumber: Data Primer, diolah 2018

Pada tabel 4.2 Semua petugas dikecamatan rata — rata berjenis kelamin
laki-laki karena mereka juga bertugas langsung untuk melakukan survei di
sawah-sawah pada kecamatan mereka bertugas, jadi laki-laki dianggap

lebih pantas untuk pekerjaan yang dianggap cukup berat ini. >’

b. Usia
Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Responden Frekuensi Persentase

< 50 tahun 5 15,6 %

50-55 tahun 17 53,1 %

> 55 tahun 10 31,25 %

Total 32 100 %

Sumber: Data Primer, diolah 2018

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa usia responden yang paling
banyak adalah ASN dengan usia 50-55 tahun sebesar 53,1 %. Hal ini
dikarenakan pegawai kecamatan tersebut adalah angkatan pertama antara

tahun 1979-1986 dan belum ada pengangkatan baru (Moraturium PNS).%

* Ir.Siswo Polandono, Semua petugas dikecamatan rata — rata berjenis kelamin laki-
laki,Laboraturium pengamatan hama enyakit tanaman pangan dan hortikultura,6 Januari 2018.

% Ir.Siswo Polandono, Hal ini dikarenakan pegawai kecamatan tersebut adalah angkatan
pertama,Laboraturium pengamatan hama enyakit tanaman pangan dan hortikultura,6 Januari 2018.
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c. Pendidikan Terakhir
Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Rentang Waktu Frekuensi Presentase
SMA / SPMA / STM
22 68,75%
Pertanian
D3 3 9,3%
S1 7 21,8%
S2 0 0%
S3 0 0%
Total 32 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2018

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
didominasi oleh ASN dengan pendidikan terakhir SMA / SPMA / STM
Pertanian dengan presentase sebesar 68,75%.Hal ini dikarenakan
operasional pengamatan dilakukan disawah yang dirasa lulusan
SMA/SPMA/STM Pertanian sudah cukup untuk mengemban tugas yang

diberikan.

d. Lama Bekerja

Tabel 4.5
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Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Rentang Waktu Frekuensi Presentase
<5 tahun 0 0%
5-10 tahun 4 12,5 %
10 > tahun 27 84,3%
Total 32 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2018

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
didominasi oleh ASN dengan lama bekerja diatas 10 tahun dengan
presentase sebesar 84,3%.Hal ini dikarenakan setelah tahun 1985 tidak ada
penerimaan PNS untuk jabatan tersebut.®'

e. Hasil wawancara

Wawancara ini kami lakukan dengan narasumber Ir.Siswo Polandono
selaku kepala manajer eksekutif. Bapak siswo menjelaskan bahwa para
koordinator dari setiap kecamatan mengadakan  pertemuan di
laboraturium pengamatan hama penyakit dan tanaman pangan di pasuruan
untuk membahas tentang pengelolaan dana yang telah didapatkan dari
pemerintah. Penerimaan dana yang di dapat akan di buatkan Laporan
Rencana Anggaran. Laporan Rencan Anggaran yang dihasilkan adalah

Laporan Rencana Anggaran nantinya akan diimplementasikan dalam

kegiatan yang dilakukan. Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan

5! 1r.Siswo Polandono, Hal ini dikarenakan setelah tahun 1985 tidak ada penerimaan PNS untuk
Jjabatan tersebut,Laboraturium pengamatan hama penyakit tanaman pangan dan hortikultura,6
Januari 2018.
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subsidi pada petani, mengadakan penyuluhan, survey langsung ke petani
untuk melihat keadaan dilapangan. Bapak siswo polandono juga
menuturkan bahwa keberhasilan kinerja di LPHPTPH ini diukur dari
seberapa besar dana mampu dikelola semaksimal mungkin.

Setiap akhir periode akan dibuat Laporan Realisasi Anggaran yang
menjadi indikator dalam akuntansi pertanggungjawaban untuk mengukur
kinerja manajerial. Berdasarkan wawancara Laporan Rencana Anggaran
terlaksana yang dibuktikan dengan Laporan Realisasi Anggaran dimana
hal ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan.

B. Deskriptif Statistik
Penelitian ini menggunakan 2 variabel dependen yaitu partisipasi anggaran
sebagai X1 dan akuntansi pertanggungjawaban sebagai X2 dan 1 variabel
independen yaitu kinerja manajerial sebagai Y dengan skala likert sebagi

metode alat ukur, yaitu :

Sangat Setuju (SS) =35
Setuju (S) =4
Ragu — Ragu (RR) =3
Tidak Setuju =2
Sangat Tidak Setuju =1

Kemudian dilakukanlah perhitungan terhadap rata-rata setiap jawaban
responden agar dapat mempermudah untuk meneliti pencarian dari rata-rata
tersebut dengan rumus interval sebagai berikut ini :

I=R/k
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Keterangan :
I = Interval
R = Skor tertinggi — skor terendah
k = Banyaknya kelas
Berdasarkan rumus tersebut, maka panjang kelas interval sebagai berikut :
[=5-1/5=0,8
Maka interval dari setiap kriteria rata-rata dapat diinterprestasikan sebagai
berikut:
1. 1,00 — 1,80 : Sangat Rendah
2. 1,81 — 2,60 : Rendah
3. 2,61 — 3,40 : Sedang
4. 3,41 —4,20 : Tinggi
5. 4,21 —5,00 : Sangat Tinggi
Berikut ini hasil deskriptif tanggapan dari kuesioner yang berhasil disebar
kepada 32 responden yang terdiri dari :
1. Partisipasi Anggaran (X1) terdiri dari 6 item pernyataan dengan indikator
sebagai berikut :
1. Keterlibatan dalam penganggaran
2. Kelogisan terhadap perevisian anggaran
3. Inisiatif memberikan pendapat
4. Frekuensi memberikan pendapat
5. Pentingnya kontribusi saat penganggaran akhir

6. Permintaan pendapat oleh atasan



Tabel 4.6

Hasil statistik deskriptif variabel Partisipasi anggaran (X1)
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No

Pernyataan

Frekuensi Jawaban Responden

STS (1)

TS (2)

RR (3)

STS (4)

SS (5)

F | Skor

F| Skor

Sko

Skor

Skor

Rat

rata

Anda memilki
keterlibatan dalam
penyusunan RKA
(Rencana Kerja

Anggaran)

23

92

25

3,94

Pimpinan
menjelaskan alasan
secara logis/relevan
saat perevisian

anggaran disusun

14

56

40

3,81

Anda memiliki
inisiatif sendiri
dalam memberikan
pendapat atau
usulan pada saat
proses penyusunan

anggaran

16

64

45

3,94

Anda sering

memberikan

30

18

72

15

3,72
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pendapat saat
penganggaran tanpa

diminta

Anda merasa
memiliki kontribusi
terlibat dalam
proses penyusunan

anggaran akhir

21

84

45

4,19

Atasan anda
meminta saran anda
sa at proses
penyusunan

anggaran

24

96

25

4,00

( Total Skor / total item pernyataan) = 23,6 / 6

Rata-Rata

3,93

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.6. dapat diambil kesimpulan jika :

1. Rata-rata tertinggi terletak pada pernyataan nomor 5 dengan rata-rata

4,19 seberapa besar kontibusi manajer saat penganggaran akhir

2. Rata — rata terendah terletak pada pernyataan nomor 4 dengan rata-
rata 3,72 yaitu frekuensi memberikan pendapat saat penganggaran

tanpa diminta

2. Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) terdiri dari 6 item pernyataan dengan

indikator sebagai berikut :




1. Struktur organisasi

2. Perencanaan anggaran

3. Sistem akuntansi dan pelaporan

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban

Tabel 4.7
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No.

Pernyataan

Frekuensi Jawaban Responden

STS (1)

TS (2)

RR (3)

STS (4)

SS (5)

Sko

Sko

Sko

Sko

Skor

Rata

-rata

Apakah dalam
struktur organisasi
anda telah jelas
tertera batas
wewenang dari
masing-masing

pimpinan

24

96

35

4,19

Apakah anda telah
mengetahui tugas
dan kewenangan
yang diberikan pada

anda

19

76

10

50

4,19

Apakah terdapat job
description yang

jelas antara struktur

22

88

45

4,25
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dan pelaporan

pertanggungjawaban

Menurut anda apakah
anggaran merupakan
alat yang baik dalam
mengkoordinasikan
semua sumberdaya
untuk bisa mencapai

target

21

&4

10

50

4,28

Informasi keuangan
dilaporkan manajer
ataupun kepala
bidang yang
bertanggungjawab
atas terjadinya

informasi tersebut

22

88

10

50

4,31

Anda telah
menyiapkan serta
mengumpulkan data
dalam informasi
analisis pekerjaan
anda dalam laporan

kegiatan

17

68

13

65

4,28

( Total Skor / total item pernyataan) =25,5/6

Rata-Rata

4,25
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Berdasarkan hasil dari Tabel 4.6. dapat diambil kesimpulan jika :

1. Rata-rata tertinggi terletak pada pernyataan nomor 5 dengan rata-rata
4,31 seberapa besar kontibusi manajer saat penganggaran akhir.

2. Rata — rata terendah terletak pada pernyataan nomor 1 dan 2 dengan
rata-rata 4,19 yaitu pernyataan kejelasan wewenang dari setiap
pimpinan serta kejelasan tugas dan wewenang diberikan kepada
manajer.

. Kinerja Manajerial (Y) terdiri dari 8 item pernyataan

Tanggapan responden mengenai variabel Kinerja Manajerial (Y)

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Laboratorium Pengamatan Hama

Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura di Pasuruan meliputi 8

indikator yaitu :

1. Perencanaan
2. Investigasi
3. Pengkoordinasian
4. Evaluasi
5. Pengawasam
6. Pemilihan staf
7. Negosiasi
8. Perwakilan
Tabel 4.8

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Manajerial
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No.

Pernyataan

Frekuensi Jawaban Responden

STS (1)

TS (2)

RR (3)

STS (4)

SS (5)

Sko

Sko

Sko

Sko

Skor

Rata

-rata

Anda telah
menetukan tindakan,
tujuan dan membuat
skedul serta
menentukan metode

pelaksanaan

22

88

30

Anda talah
mengumpulkan dan
menyiapkan
informasi dan bentuk
catatan , laporan dan

analisis pekerjaan

22

88

35

4,13

Anda melakukan
tukar menukar
informasi dengan
orang dari bagian
organisasi untuk
menyesuaikan
program-program

perusahaan

20

80

35

3,97

Anda telah mengkaji

17

68

13

65

4,28
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ulang serta menilai
proposal, laporan

pekerjaan (prestasi)

Anda telah
memimpin,
mengarahkan,
mebimbing serta
melatih dan juga
memberi penjelasan
tentang peraturan
kerja dan mengawasi

hasil kerja bawahan

22

88

30

4,03

Anda
mempertahankan
angkatan kerja,
merekrut,
mewawancarai dan
memilih pegawai
baru , menempatkan ,

mempromosikan

24

96

35

4,16

Anda melakukan
kontrak untuk barang
atau jasa pekerjaan
dalam melakukan

tawar menawar

24

96

40

4,25
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Anda berperan dalam
mewakilkan

organisasi anda untuk

0 0 |0] O 2 6 17| 68 | 13| 65 4,34
berhubungan dengan
pihak lain diluar
organisasi
Rata-Rata
( Total Skor / total item pernyataan) = 33,16/ 8 4,15

1. Rata-rata tertinggi terletak pada pernyataan nomor 8 dengan rata-rata

4,34 seberapa besar peran manajer dalam mewakilkan organisasi anda

untuk berhubungan dengan pihak lain diluar organisasi.

2. Rata —rata terendah terletak pada pernyataan nomor 1 dan 2 dengan
rata-rata 3,97 yaitu pernyataan seberapa besar peran manajer dalam
melakukan tukar menukar informasi dengan orang dari bagian

organisasi untuk menyesuaikan program-program perusahaan.

C. Analisis Data
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas

Kuesioner dapat dinyatakan valid jika pertanyaan yang ada

pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu
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yang akan diukur oleh kuesioner.” Berdasarkan tabel diatas

hasil uji validitas variabel X1,X2 dan Y dapat diketahui bahwa

r tabel dengan df (n-2) atau (32-2) = 30 dan tingkat signifikan

0,05 dengan menggunakan uji 2 arah adalah 0,349 .Berikut ini

adalah tabel yang didapatkan dari pengujian validitas melalui

aplikasi SPSS 19.0:

1) Variabel Partisipasi Anggaran (X;)
Tabel 4.9
Uji Validitas Variabel Partsipasi Anggaran
Nilai Probabilitas Sig 2 Taraf
Item Keterangan
Korelasi Korelasi (tailed) Signifikan
Soal
0,365 0,365 Seluruh item soal
1
(Partisipasi anggaran)
Soal .
0.736 0,000 dinyatakan VALID
2 karena nilai korelasi >
Soal probabilitas korelasi
0,798 0,349 0,000 0,05
3 yaitu 0,349 (pada taraf
)
Soal @ =5%),
4 0,513 0,003 dan siginfikasi 2 tailed
<taraf signifikasi yakni
Soal
0,862 0,000 0,05
5

62 Sofyan Siregar, statistik deskriptif untuk penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),

162-165
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Soal
0,759 0,000
6
Sumber: Hasil olah data SPSS
2) Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban (X»)
Tabel 4.10
Uji Validitas Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban
Nilai Probabilitas Sig 2 Taraf
Item Keterangan
Korelasi Korelasi (tailed) Signifikan
Soal Seluruh item soal
0,592 0,000
1 (Akuntansi
Soal Pertanggungjawaba
0,402 0,022
o) n) dinyatakan
VALID
Soal
0,613 0,000 karena nilai korelasi
3
0,349 0,05 > probabilitas
Soal
oa 0.361 dlo4s korelasi yaitu 0,349
4
(pada taraf a = 5%),
Soal dan siginfikasi 2
0,731 0,000
5 tailed <taraf
Soal signifikasi yaitu
0,696 0,000
6 0,005

Sumber: Hasil olah data SPSS
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3) Variabel sikap positif menggunakan kinerja manajerial (Y)

Tabel 4.11

Uji Validitas Variabel Kinerja Manajerial (Y)

Nilai Probabilitas Sig 2 Taraf
Item Keterangan
Korelasi Korelasi (tailed) Signifikan
Soal
0,705 0,000
1
Soal Seluruh item soal
0,776 0,000
2 (Akuntansi
Soal Pertanggungjawaba
0,618 0,000 )
3 n) dinyatakan
VALID
Soal
0,336 0,060 karena nilai korelasi
4
0,349 0,05 > probabilitas
Soal
oa 0.702 0.000 korelasi yaitu 0,349
5
(pada taraf a = 5%),
Soal dan siginfikasi 2
0,727 0,000
6 tailed <taraf
Soal signifikasi yaitu
0,869 0,000
7 0,005
Soal
0,375 0,034
8

Sumber: Hasil olah data SPSS




b. Uji Reliabilitas

Sebuah kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban

dari responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan

berulang pada sampel pernyataan yang berbeda-beda dengan

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Jika nilai crounbach alpha

> 0,6 menunjukkan bahwa kuisioner untuk mengukur suatu

variabel tersebut ialah reliabel.®

Berdasarkan output spss uji reliabilitas, diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.12
Uji Reliabilitas X; X;dan Y
Nilai Taraf
No Variabel Cronbach | Cronbanch | Keterangan
Alpha Alpha
1 | Partisipasi anggaran semua item
0,845
(X1) 0,60 kuisioner
2 | Akuntansi 0,750 dinyatakan

5 1bid, 172
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Pertanggungjawaban

(X2)

3 | Kinerja Manajerial (Y)

0,855

RELIABEL
karena nilai
cronbanch

alpha > 0,60.

Sumber: Output SPSS 16, data diolah 2018

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji in1 tidak dilakukan pada variabel dependennya yaitu

Partsipasi Anggaran (X1) dan Akuntansi Pertanggungjawaban (X2)

, namun pada nilai residualnya, yakni selisih antara nilai duga

(predected value) dengan nilai pengamatan sebenarnya pada

sampel. Uji ini dapat dinyatakan baik apabila nilai residual yang

terdistribusi normal,yaitu memiliki nilai signifikan>0,05 dan

apabila siginifikan dari uji Kolmogorov-Smirnov<0,05 maka

disebut data yang tidak berdistribusi normal.** Berdasarkan output

spss uji normalitas, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Kesimpulan
Residual
32 Tidak terjadi

% Imam Ghozali, aplikasi analisis multivariat dengan program SPSS, (semarang: badan penerbit

uindip, 2005), 160-165.
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Normal Parameters™® Mean ,0000000 Multikolinearitas
Std. Deviation 1,77418458 karena nilai

Most Extreme Absolute ,161 sigifikasi

Differences Positive ,100 Asymp.Sig.(2
Negative -161 tailed) 0,381>0,05

Kolmogorov-Smirnov Z ,909

Asymp. Sig. (2-tailed) ,381

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan jika pada
unstandarized residual sebesar 0,381 yang mana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas merupakan sebuah bentuk pengujian
untuk mengetahui apakah model regresi terdapat kolerasi variabel
independen atara satu dengan yang lain.Uji ini dapat di katakan
baik,jika tidak terjadi kolerasi antara variabel independen. Metode
yang digunakan dalam uji ini adalah metode tolerance dan VIF
(varian inflation factor) dengan dasar keputusan jika besarnya VIF
< 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas antar

variabel dan sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka
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terjadi multikolinieritas.Jika nilai toleransi> 0,10 maka tidak terjadi
multikolinieritas dan sebaliknya jika toleransi < 0,10 maka terjadi

multikolinearitas.%

Berdasarkan output spss uji multikolinieritas, diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.14

Hasil Uji Multikolinieritas

Koefisien®

Statistik

Model Kolinearitas Kesimpulan

Toleransi | VIF

(Constant) TIDAK TERJADI
Partisipasi Anggaran 0,926 1,08] MULTIKOLINEARITAS

(X1 karena :

% Santoso dan ashari, Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel dan SPSS, (yogyakarta: Andi
Press, 2005), 238
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AKuntansi
Pertanggungjawaban

(X2)

VIF <10

Toleransi > 0,10

Ja. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)

Sumber: Output SPSS 19, data diolah 2018

c. Uji Heterokedastisitas
Untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.Jika nilai signifikasi > 0,05 maka dapat di
simpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.®
Berdasarkan output spss uji heterokedastisitas diperoleh
hasil sebagai berikut :
Tabel 4.15
Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser
Coefficients®
Standardize
Unstandardized
d Kesimpulan
Model Coefficients t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,292 2,220 582 565 Tidak
Partisipasi Anggaran (X1) ,004 ,054 015 079 1938 terjadi

% Imam Ghozali, aplikasi analisis multivariat dengan program SPSS..., 105
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Akuntansi
-,009 ,086
Pertanggungjawaban (X2)

-,019

-,101

920

heteroskeda

stisitas

a. Dependent Variable: RES2

karena
seluruh
nilai
signifikasi >

0,05

3. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh dua variabel independen dengan variabel dependen

memiliki hubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai

dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

- 6
kenaikan  atau  penurunan.®’Berdasarkan

output

heterokedastisitas, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.16

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) 2,278 3,740

Spss

uji

57 Giovany et al, ragam model penelitian dan pengelolahannya dengan SPSS, (yogyakarta: Andi,

2017), 72-77




75

Partisipasi Anggaran (X1) , 748 ,090

Akuntansi Pertanggungjawaban

518 145
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)

Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut :
Y =B+ BiXi+PXot+ €

Y =2278+0,748 X;+ 0,518 X, + ¢

Hasil uji Hipotesis

H1 = Terdapat pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan di
Pasuruan

H2 = Terdapat pengaruh antara akuntansi pertanggungjawaban
terhadap kinerja manajerial di Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan di Pasuruan

H3 = Terdapat pengaruh antara partisipasi anggaran dan kinerja
manjerial terhadap kinerja manajerial di Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan di Pasuruan

Uji t (Parsial)
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Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

parsial atau tersendiri yang diberikan variabel bebas terhadap variabel

terikat.

t tabel =t (/2 ; n-k-1) =1 (0,025 ; 29) = 2,045

Tabel 4.17
Hasil Uji t
Coefficients®
Variabel Nilai Taraf
t Hitung t tabel Kesimpulan
Sig. Sig.
Partisipasi Anggaran H1 dan HO
8,294 2,045 ,000 0,05
(X1) diterima
Akuntansi karena nilai
Pertanggungjawaban sig < 0,05,
3,575 2,045 ,001 0,05
(X2) atau t hitung
> t tabel

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)
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a. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen.®® Jika
nilai sig < 0,05 atau F hitung > F Tabel maka terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y, namun jika nilai sig >
0,05 atau F Hitung < F tabel mak tidak terdapat pengaruh variabel X
secara simultan terhadap variabel Y.* berikut ini adalah hasil outpus
SPSS 19 uji F :

F tabel =F (k;n-k ) =F (2;10)=3,32

Tabel 4.18
Hasil Uji F
F Hitung | F Tabel Sig. Nilai Sig Kesimpulan
H3 DITERIMA
Karena nilai sig 0,000 < 0,05
52,774 3,32 ,000" 0,05

atau F hitung 52,774 > F

Tabel 3,32

a. Predictors: (Constant), Akuntansi Pertanggungjawaban (X2),
Partisipasi Anggaran (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)

%8 Jonathan Sarwono, statistik multivariat aplikasi untuk riset skripsi, (yogyakarta: Andi offset,
2013), 92

% 1bid., 91
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Tabel 4.19
Hasil uji koefisien determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 ,886" , 784 , 770 1,52819

a. Predictors: (Constant), Akuntansi Pertanggungjawaban (X2),

Partisipasi Anggaran (X1)

Berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,784
atau 78% sedangkan sisanya yaitu 22% dijelaskan oleh faktor — faktor lain

selain variabel yang diteliti.



BAB YV
PEMBAHASAN
A. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan yang akan dibahas pada bab ini adalah hasil dari pengujian
yang diolah dengan SPSS dan sudah dibahas di bab sebelumnya dan dalam
pembahasan teori yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu akan menjadi
bahan rujukan dari analisis ini.

Data yang digunakan berasal dari aparatur sipil negara yang bertugas
dalam kecamatan yang berada dalam wilayah eks karisidenan yaitu
Malang,Lumajang,Probolinggo,Pasuruan.Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert 1-5.Dari
kedua variabel mempunyai pengaruh positif signifikan dan pengaruh tidak
positif dan tidak signifikan. Pengaruh dalam variabel-variabel tersebut akan
di deskripsikan sebagai berikut:

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial
Hasil pengujian H; dan H; menunjukkan bahwa partisipasi anggaran
secara parsial dan simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja
manajerial. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian melalui aplikasi

SPSS.Secara parsial t hiung 8,294 lebih besar dari t pe 2,045 maka H; di

terima dan sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05 H, diterima maka secara parsial

terdapat pengaruh signifikan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial pada dinas pertanian dan ketahanan pangan di pasuruan ,dan

secara simultan Hs diterima karena nilai sig 0,000 < 0,05 atau Fpiwng52,774

79
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> Fraber 3,32.Walaupun secara parsial partisipasi anggaran dan akuntansi
pertanggungjawaban sama—sama berpengaruh positif dan signifikan,
namun hasil uji t hitung yaitu 8,294 yang berbanding cukup jauh dengan
variabel akuntansi pertanggungjawaban yakni 3,575. Hal ini menunjukkan
bahwa partisipasi angaran sangat berpengaruh dan lebih mendominasi
untuk meningkatkan kinerja manajerial aparatur sipil negara.

Analisis regresi linier berganda pada tabel juga menunjukkan jika nilai
koefisien regresi linier berganda variabel partisipasi anggaran (X;) sebesar
0,748 atau 75% menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif,artinya jika
persepsi partisipasi anggaran (X;) meningkat,maka kinerja manajerialnya
(Y) pun juga akan meningkat.Koefisien determinasi (R*) menunjukkan
bahwa dengan adanya partisipasi anggaran (X;),maka persen pengaruh
partisipasi penyusunan anggaran meningkat menjadi 78% terhadap kinerja
manajerial aparatur sipil negara di dinas pertanian dan ketahanan pangan
di Pasuruan, sedangkan sisanya 22% dipengaruhi variabel-variabel
lain.Secara uji reabilitas hasil penelitian ini sangat bisa dipercaya karna
nilai cronbanch sebesar 0,845 di atas batas minimium cronbanch alpha
0,60.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 103:
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Artinya:

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni'mat Allah

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena

ni'mat Allah orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya.

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu

mendapat petunjuk.””’

Ayat diatas memperlihatkan bahwa organisasi merupakan kumpulan
orang-orang yang bisa di organisir dengan baik.Maka hendaklah bersatu-
padulah dalam bekerja dan memegeng komitmen untuk mencapai cita-cita
dalam satu payung organisasi dimaksud.

Penelitian ini sejalan dengan landasan teori sebelumnya yang
memaparkan bahwa “Partisipasi anggaran diharapkan dapat meningkatkan

kinerja karyawan,karena karyawan yang di perbolehkan ikut berkontribusi

0 Al- Quran , 3:103
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dalam partisipasi akan merasa lebih bertanggungjawab atas pendapatnya
sendiri.”"”

Penyebab partisipasi anggaran bisa berjalan dengan baik menurut
penelitian ini adalah adanya indikator kontribusi manajer dalam
penganggaran final.Menurut hasil Deskriptif statistik 4,19 atau hasil
validitas 0,862 yakni kontribusi manajer dalam penganggaran final
berperan aktif atau berpartisipasi di dalam aktifitas perencanaan baik
sebagai penyusun rencana, pelaksana maupun evaluasi terhadap rencana
atau anggaran yang diusulkan akan berakibat baik untuk anggaran
akhir'”namun indikator frekuensi ~memberikan pendapat  saat
penganggaran tanpa diminta berdasarkan hasil deskripsi statistik 3,72 atau
hasil validitas 0,513 frekuensi memberikan pendapat saat penganggaran
tanpa diminta, hal ini cukup disayangkan, karena dari hasil statistik yang
tinggi yaitu 4,19.Hal ini dipengaruhi kurangnya interaksi /komunikasi
yang disebabkan mereka adalah tim kerja yang rata-rata hanya bertemu
sekali dalam sebulan,sehingga jarangnya mereka untuk berkomunikasi

serta kurangnya rasa untuk ikut peran dan kewajiban sebai aparatur yang

baik.

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Baqgarah ayat 4:

p s P T Y N P w1 g5
OasdBIr USG5k o5l5 Skl §5253 504 el 89 AU

"'Indra Bastian, Akuntansi sektor..., 116.

"Ermawati 2017, “Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial pada BMT Surya
ASA”, (Artikel ilmiah—Unisula),11
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Artinya:

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang

kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca

Al kitab (Taurat)?, Maka tidaklah kamu berpikir? .

Hampir seluruh atasan adalah yang lebih mengetahui dibandingkan
bawahan meskipun tidak secara Kaaffah, akan tetapi hendaknya seorang
atasan ada baiknya menyampaikan terlebih dahulu apa yang diinginkan
dan menjelaskan tujuannya sekaligus memberikan contoh kepada
bawahannya.

Artinya jika seorang atasan menyuruh bawahannya, maka dia harus
memulai dari dirinya sendiri, tidak mungkin kita menyuruh bawahan kita
bersikap baik, sedangkan dirinya sendiri tidak menerpakannya.Apabila
frekuensi kesadaran untuk memberikan pendapat manajer tanpa diminta
juga tinggi,maka hal ini akan meningkatkan lagi peran manajer dalam
penganggaran akhir.Frekuensi meberikan pendapat memiliki peran sangat
penting,seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Jon Posted yaitu
“diskusi kelompok bisa sangatlah berharga dan penyusunan kelompok
kurang produktif”.”*

Karakteristik responden menunjukkan bahwa semua koordinator
kecamatan berjenis kelamin laki-laki mebuat mereka lebih rasional dalam

mengambil keputusan hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang

3 Al-Quran, 2:4

™ Sherly Rakhmawati, “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan
Persepsi Kenyamanan terhadap Minat Penggunaan Sistem Internet Banking pada Nasabah Bank
Muamalat Cabang Pembantu Madiun”, jurnal akuntansi dan pendidikan PGRI Madiun, Vol 2 No.
2, (2 oktober 2013), 82.
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dilakukan oleh maya triana,jurusan akuntansi fakultas ekonomi universitas
jambi,“Pengaruh partisipasi anggaran, budget emphasis dan locus of
control terhadap slack anggaran” yang menjelaskan jika pemimpin laki-
laki memiliki nilai yang lebih baik dalam indikator rasional dibandingkan
pemimpin perempuan.Hasil deskriptif responden juga memaparkan bahwa
rata-rata usia aparatur sipil negara di dinas pertanian dan ketahanan
pangan di Pasuruan adalah 50 tahun keatas, usia ini dinilai adalah
kelompok usia yang paling sehat,paling tenang,paling bisa mengontrol
diri,paling bisa bertanggungjawab.””Semakin tua usia pegawai, makin
tinggi komitmennya terhadap organisasi.”®

Kesesuaian latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja dirasa
juga turut andil terhadap tingkat partisipasi yang tinggi dalam penelitian
ini,karena seseorang yang lebih terpelajar/berpendidikan akan lebih
banyak berpartisipasi dalam membuat keputusan.Walaupun rata-rata
lulusan adalah SPMA vyaitu sebesar 68,75% ,namun di rasa itu sudah
cukup,karena lulusan SPMA adalah lulusan yang sudah satu jurusan
dengan pekerjaan mereka saat ini.’Responden dalam penelitian ini
didominasi oleh ASN dengan lama bekerja diatas 10 tahun dengan
presentase sebesar 84,3 %.Hal ini dikarenakan setelah tahun 1985 tidak

ada penerimaan PNS untuk jabatan tersebut. Hal ini bisa juga menjadi

"Firda Rohman Amelia, “Pengaruh Kemudahan, Manfaat, Kenyamanan dan Kepercayaan
Nasabah terhadap Adopsi Internet Banking pada Bank BNI Syariah di Surabaya”, (Artikel
ilmiah—STIE Perbanas Surabaya), 5.

"SRini widianingsih et el, “Implementasi Brinets terhadap Kinerja Pegawai dengan Perceived
Enjoyment dan Computer Playfulness sebagai Variabel Moderating ”, jurnal analisis bisnis
ekonomi , No. 1, Vol 15 Purwokerto, 1 april, 20017), 3.

7 Jogiyanto, “Sistem Informasi Keprilakuan”, (Yogyakarta: CV. Andi, 2007),115.
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penyebab partisipasi berjalan dengan baik, seseorang yang memilki
pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa
hal diantaranya :
a. Mendeteksi kesalahan
b. Memahami kesalahan
c¢. Mencari penyebab munculnya kesalahan’®

Teori penetapan tujuan yang digunakan dalam penelitian ini mampu
mendukung hasil pengujian dari hipotesis ini, hal ini dipertegas dengan
nilai rata-rata yang ada dalam deskriptif statistik yang cukup tinggi mampu
menunjukan adanya penerapan tujuan dalam merencanakan kegiatan
organisasi serta besarnya nilai hasil statistik dalam kategori sangat
tinggi.Para kepala bidang atau manajer mampu menginterprestasikan apa
yang diharapkan organisasi terhadapnya, memungkinkan seorang kepala
bidang untuk melakukan diagnosis kesiapan. Dengan menggunakan
beberapa konsep penetapan tujuan seperti penjelasan,tujuan yan
menantang dan suatu komitmen untuk mencapai tujuan,akan memberikan
umpan balik pada besar keterlibatannya dalam penganggaran serta dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan kompleksitas tugas. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat hasil deskriptif pada tanggapan responden
mengenai partisipasi anggaran adalah sangat tinggi. Para kepala bidang

memiliki  inisiatif  serta  komitmen  yang  tinggi  terhadap

7 Gilang Rizki Amijaya, “Pengaruh Persepsi Teknologi Informasi, Kemudahan, Resiko dan Fitur
Layanan terhadap Minat Ulang Nasabah Bank dalam Menggunakan Internet Banking”, (skripsi—
Uindip Semarang),55.
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organisasinya,sehingga dalam proses penganggaran para kepala bidang
bisa berpendapat atau rekomendasi atas anggaran yang sedang
direncanakan.

Teori lain yang mendukung adalah Teori Atribusi yang menjelaskan
bahwa dalam hal penganggaran,kepala bidang harus memilih keputusan
yang baik dan telah mempertimbangkan segala penawaran yang ada atas
penilaian dari kegagalan dalam realisasi anggaran periode sebelumnya.”

Penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Kusnasriyanti Yusfaningrum yang berjudul ‘“Analisis
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui
komitmen tujuan anggaran dan JOB relevant information (JRI) sebagai
variabel intervening” yang menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manjerial pada tingkat
signifikasi probabilitas di bawah 0,05 (p=0,002).Apabila manajer/kabag
setingkat manajer mempunyai partisipasi yang tinggi dalam penyusunan
anggaran,maka kinerja mereka sebagai individu anggota organisasi dalam
kegiatan manajerial juga akan semakin meningkat.™

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Restu Agusti degan judul ‘“Pengaruh Partisipasi
Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Aparatur Pemerntah Daerah

dengan Dimoderasi oleh Variabel Desentraisasi dan Budaya Organisasi”

"Indra Bastian, Akuntansi sektor..., 118.

%'Kusnasriyanti Yusfaningrum, “Analisis Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja
Manajerial Melalui Komitmen Tujuan Anggaran dan JOB Relevant Information (JRI) sebagai
Variabel Intervening”, (Artikel ilmiah—Universitas Diponegoro),15.
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dimana penelitian tersebut berhasil membuktikan bahwa partisipasi yang
tinggi dalam penyusunan anggaran akan meningatkan kinerja dari aparat
pemda.”!

Sesuai definisi Hansen dan mowen yang menyatakan “Partisipasi
anggaran adalah pendekatan penganggaran yang memungkinkan para
manajer yang akan bertanggungjawab atas kinerja anggaran,untuk
berpartisipasi dalam pengembangan anggaran, partisipasi anggaran
mengkomunikasikan rasa tanggungjawab kepada para manajer tingkat
bawah dan mendorong kreativitas.”

Pengukuran kinerja pemerintah mencakup berbagi aspek sehingga
dapat memberikan informasi yang efisien dan efektif dalam pencapaian
kinerja tersebut.Sesuai dengan pendekatan kinerja yang digunakan dalam
penyusunan anggaran,maka setiap alokasi biaya yang di rencanakan harus
dikaitkan dengan tingkat pelayanan atau hasil yang diharapkan dapat
dicapai.®

2. Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Kinerja
Manajerial

Hasil pengujian H,; dan H; menunjukkan bahwa akuntansi
pertanggungjawaban secara parsial dan simultan memiliki pengaruh
terhadap kinerja manajerial. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian

melalui aplikasi SPSS. Secara parsial dapat dilihat bahwa t pitung3,575 lebih

8! Restu Agusti, “Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Aparatur
Pemerntah Daerah dengan Dimoderasi oleh Variabel Desentraisasi dan Bdaya Organisasi”,
(Artikel ilmiah—Universitas Diponegoro),67.

82 Kepmendagri no.29 (2002)
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besar dari t e 2,045 dan sig. 0,001 lebih kecil dari 0,05 H, diterima
Maka secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara partisipasi
anggaran terhadap kinerja manajerial pada dinas pertanian dan ketahanan
pangan di Pasuruan maka secara parsial H, diterima, dan secara simultan
H; diterima karena nilai sig 0,000 < 0,05 atau F piwng 52,774 > F Tabel
3,32.Nilai  koefisien regresi linier berganda variabel akuntansi
pertanggungjawaban (X;) sebesar 0,518 atau 51% menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif,artinya jika akuntansi pertanggungjawaban (X3)
meningkat maka kinerja manajerialnya (Y) pun juga akan meningkat.
Koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa dengan adanya partisipasi
anggaran (X)) ,maka persen pengaruh partisipasi penyusunan anggaran
meningkat menjadi 78% terhadap kinerja manajerial aparatur sipil negara
di dinas pertanian dan ketahanan pangan di Pasuruan, sedangkan sisanya
22% dipengaruhi variabel-variabel lain.Hal ini menunjukkan jika
penerapan akuntansi pertanggungjawaban tinggi atau besar,maka kinerja
manajerialnya juga akan meningkat. Walaupun secara parsial partisipasi
anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban sama-sama berpengaruh
positif dan signifikan, namun hasil uji t hitung yaitu 3,575 yang
berbanding cukup jauh dengan variabel akuntansi pertanggungjawaban
yakni 8,294.Berdasarkan output analisis regresi linier berganda
menunjukkan jika nilai koefisien regresi linier berganda variabel akuntansi

pertanggungjawaban (X;) sebesar 0,518 atau 51% menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh positif, artinya jika akuntansi pertanggungjawaban (X3)
meningkat maka kinerja manajerialnya (Y) pun juga akan meningkat.

Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran sangat berpengaruh
dan lebih mendominasi untuk meningkatkan kinerja manajerial aparatur
sipil negara dan secara uji reabilitas hasil penelitian ini sangat bisa
dipercaya karna nilai cronbanch sebesar 0,750 diatas batas minimium

cronbanch alpha 0,60.

Allah SWT berfirman surat At Tahrim ayat 6:

i

B e gl ly 2 W55 1L Slaly (Seail 153 1aT 2l T L
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Alah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”
Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan tugas utama
manajer, baik organisasi keluarga maupun organisasi universal.

Bagaimana manajer bisa mengontrol orang lain sementara dirinya sendiri
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masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang manajer orang terbaik
dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan baik.*

Dari  definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi
pertanggungjawaban adalah bentuk laporan dari setiap pusat
pertanggungjawaban yang berisikan laporan pendapatan dan biaya yang
dikeluarkan masing-masing divisi pertanggungjawaban dan digunakan
oleh para manajer guna mengetahui masalah-masalah yang terjadi serta
mengevaluasi dan menggunakan laporan tersebut sebagai bahan diskusi
pada rencana anggaran berikutnya.

Deskripsi statistik 4,19 struktur organisasi telah jelas tertera batas
wewenang dari masing-masing pimpinan dan apakah manajer telah
mengetahui tugas dan kewenangan yang diberikan pada anda, hal ini bisa
jadi berhubungan dengan hasil tertinggi deskriptif manajer yaitu pelaporan
sendiri oleh pihak yang bertanggungjawab, manajer kurang mengetahui
wewenang yang diberikan kepadanya, mereka hanya melaporkan bertugas
melaporkan laporan dari hasil perencanaan anggaran yang mereka terima,
tapi kurang mengetahui informasi wewenang dan tugas lain yang mereka
emban.

Walaupun sama-sama berpengaruh secara parsial dan simultan namun
hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa partisipasi anggaran lebih
mendominasi peningkatan kinerja manajerial dibandingkan akuntansi

pertanggungjawaban, hal ini dapat dilihat pada hasil t hitung 8,294

%Departemen Agama,Al Quran ... 66:6
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sedangkan akuntansi pertanggungjawaban hanya sebesar 3,575.Hal ini
bisa jadi berhubungan dengan hasil deskriptif yang telah di bahas
sebelumnya  yakni  manajer menganggap laporan  akuntansi
pertanggungjawbaan hanya sebatas laporan yang perlu dilaporkan rutin
setiap bulan sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban sesuai dengan
peraturan pemerintah nomor 8 tahun 2006 tentang pelaporan keuangan dan
kinerja instansi pemerintah yang menjelaskan bahwa dalam sektor
publik,laporan keuangan yang dihasilkan didalam lingkup instansi
pemerintah selain untuk mengetahui informasi pegelolaan keuanagn juga
digunakan untuk pertanggungjawaban terhadap penggunaan dana
masyarakat serta pengukuran hasil kinerja pada instansi pemerintah.**

Allah SWT berfirman Q.S. Al-Insyrah ayat 7

il Ees 156

Artinya:

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah

dengan sungguh-sungguh.”

Ajaran islam menuntut ummatnya untuk melakukan sesuatu hal itu
haruslah efektif dan sungguh-sungguh dalam arti kata tidaklah setengah-
setengah. Apabila seseorang telah menyelesaikan pekerjaannya, maka ia

baru memfokuskan konsentrasinya kepada hal yang lain.*

%Indah Permata Sari, “Pengaruh gender, tekanan ketaatan , kompleksitas tugas, pengalaman
auditor , pengetahuan auditor, dan kompleksitasdokumen audit terhadap audit judgement”, (Artikel
ilmiah—Universitas RIAU),67.

%Departemen Agama,Al Quran ... 94:7
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Teori Atribusi yang menunjukan kemampuan kepala bidang dalam
mengambil keputusan dalam perencanaan yang baik dan tepat akan
menghasilkan laporan peratnggungjawaban yang akurat.Kepala bidang
berusaha mengetahui segala sebab akibat dari dampak realisasi anggaran
yang pernah terjadi sebelumnya,memadukan segala informasi untuk
sebagai bahan pertimbangan perbaikan dan menghasilkan penjelasan yang
kuat,jelas dan masuk akal atau logis mengenai dampak dari realisasi
anggarannya,supaya dalam laporan pertanggungjawabannya dapat
diterima dengan baik oleh pusat pertanggungjawabannya.Pusat
pertanggungjawaban yang bekerjadengan baik dalam menilai dan
meninjau kembali anggaran dan kinerja manajerialnya serta sesuai dengan
peraturan dan kebijakan yang ada dalam organisasi akan mampu menilai
perencanaan atau anggaran dari organisasi yang disusun untuk menilai
pertanggungjawaban dari anggaran tersebut.™

Karakteristik responden menunjukkan bahwa secara umum
dipersepsikan karakteristik laki-laki lebih obyektif, lebih independen, lebih
agresif dan pada umumnya mempunyai kemampuan lebih dari pada
peremuan dalam pertanggungjawaban manajerial.*’Semua koordinator
kecamatan berjenis kelamin laki-laki mebuat mereka lebih rasional dalam
mengambil keputusan hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh maya triana ,jurusan akuntansi fakultas ekonomi

%Indra Bastian, Akuntansi sektor..., 121.

' Made Narsa, “Sex Role dalam Rekruten Pegawai Akuntansi dan Keuangan : Observasi terhadap
Pola Rekruitment Terbuka di Keuangan”, (Artikel ilmiah— universitas airlangga surabaya),112.
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universitas jambi, “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Budget Emphasis Dan
Locus Of Control Terhadap Slack Anggaran” yang menjelaskan jika
pemimpin laki-laki memiliki nilai yang lebih baik dalam indikator rasional
dibandingkan pemimpin perempuan.

Usia 50 tahun keatas adalah kelompok usia yang paling sehat, paling
tenang,paling bisa mengontrol diri, paling bisa bertanggungjawab
,semakin tua usia pegawai maka semakin tinggi komitmennya terhadap
organisasi.Bernardin dan russel menyatakan jika seseorang yang lebih
terpelajar/berpendidikan akan lebih banyak berpartisipasi dalam membuat
keputusan. Walaupun rata-rata lulusan adalah SPMA yaitu sebesar 68,75%,
namun dirasa itu sudah cukup, karena lulusan SPMA adalah lulusan yang
sudah satu jurusan dengan pekerjaan mereka saat ini.Responden dalam
penelitian ini didominasi oleh ASN dengan lama bekerja diatas 10 tahun
dengan presentase sebesar 84,3 %.Hal ini dikarenakan setelah tahun 1985
tidak ada penerimaan PNS untuk jabatan tersebut. Hal ini bisa jadi juga
penyebab partisipasi berjalan dengan baik. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh indri purnamasari memberikan kesimpulan bahwa
seseorang yang memilki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki
keunagggulan dalam beberapa hal diantaranya :

1. Mendeteksi kesalahan
2. Memahami kesalahan

3. Mencari penyebab munculnya kesalahan®

% Made Narsa, “Sex Role...66
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Penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Kinasih pada 2013 dengan judul “Pengaruh Penerapan
Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajerial Dengan
Motivasi Sebagai Variabel Intervening” dimana penelitian tersebut
berhasil membuktikan bahwa pemeberian informasi pertanggungjawaban
yang baik akan meningatkan kinerja karyawan PT.Candi Borobudur.

Sesuai definisi Hansen dan mowenyang mendefinisikan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai sebuah system yang mengukur berbagi hasil
yang dicapai oleh setiap pusat pertanggungjawaban menurut informasi
yang dibutuhkan oleh para manajer untuk mengoperasikan pusat

pertanggungjawaban mereka.

. Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi Pertanggungjawaban

terhadap Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial yang merupakan pengukuran tingkat kemampuan
seorang manajer dalam pencapaian hasil kerjanya yang berlangsung secara
terus menerus selama beberapa periode memerlukan kerjasama yang baik
dalam hal Perencanaan,
Investigasi,Pengkoordinasian,Evaluasi,Pengawasam,Pemilihan
staf,Negosiasi dan Perwakilan. Laboraturium pengamatan hama penyakit
tanaman pangan dan hortikultura di pasuruan pun di rasa sudah mampu

untuk memenuhi kriteria kinerja manjerial yang baik. Hal ini dapat di lihat
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dari hasil uji penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti sebagai berikut

1.

Hasil deskriptif atas pernyataan kuesioner menujukkan rata-rata nilai
yang masuk kedalam kategori tinggi yakni 4.15 dengan poin tertinggi
terletak pada pernyataan nomor 8 dengan rata-rata 4,34 yaitu seberapa
besar peran manajer dalam mewakilkan organisasi anda untuk
berhubungan dengan pihak lain diluar organisasi dan poin terendah
terletak pada pernyataan nomor 1 dan 2 dengan rata-rata 3,97 yaitu
pernyataan seberapa besar peran manajer dalam melakukan tukar
menukar informasi dengan orang dari bagian organisasi untuk
menyesuaikan program-program perusahaan.

Hasil wji simultan (uji F) diperoleh nilai Fyinng sebesar 52,774 lebih
besar dari nilai Fype yaitu sebesar 3,32 dengan nilai signifikansinya
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dari hasil uji F tersebut maka
dapat di simpulkan bahwa H3 diterima, artinya variabel Partisipasi
Anggaran (X;), Akuntansi Pertanggungjawaban (X;) secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Manajerial (Y) pada

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan di Pasuruan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan olah data yang telah dilakukan dalam penelitan
pengaruh partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap
kinerja manajerial, dengan menggunakan analisis regresi berganda,maka
dapat ditarik kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji parsial (uji t), variabel Partisipasi Anggaran (X;) dan
Akuntansi Pertanggungjawaban (X;) berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja manajerial pada Dinas Pertanian Dan Ketahanan
Pangan di Pasuruan.

2. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), variabel Partisipasi Anggaran
(X1) dan Akuntansi Pertanggungjawaban (X;) berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja manajerial (Y) pada Dinas Pertanian Dan
Ketahanan Pangan di Pasuruan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran dan
akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial, menghasilkan
beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu :
1.  Dalam melakukan penelitian ini sebaiknya diberikan tambahan
variabel independen lainnya, seperti sistem pengukuran kinerja dan

teknologi informasi.
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Dalam penelitian selanjutnya,sebaiknya memperluas wilayah
sampel penelitian.

Partisipasi anggaran dalam Kantor Dinas Pertanian dan Ketahan
Pangan di Pasuruan dalam kategori sangat baik, namun akan lebih
mendukungdan sempurna apabila aparat keamanan dilibatkan
secara tegas dan sesuaikebijaksanaan organisasi dalam mengawal
anggaran sechingga penyusunananggaran akan lebih terstruktur ,
penyerapan anggaran akan lebih baik dan
dapatdipertanggungjawabkan.

Alangkah baiknya jika kepala manajer (manajer eksekutif)
menjelaskan lebih rinci lagi peran seorang Aparatur Sipil Negara
terhadap betapa pentingnya kesadaran untuk dapat memberikan
pendapatnya saat proses partisipasi anggaran tanpa diminta.Hal ini
Dapat dilihat dari hasil deskriptif yang menunjukkan bahwa
kontribusi manajer saat penganggaran akhir sangat berdampak baik
bagi peningkatan kinerja manajerial di Dinas tersebut.

Pemberian apresiasi peningkatan kinerja sekecil apapun hal positif
atau peningkatan keterampilan yang telah diupayakan oleh
karyawan , harus mengapresiasinya dalam DP3 (Daftar Penilaian
Pekerjaan Pegawai) yang nantinya akan menjadi nilai tambah

sebagai pertimbangan kenaikan pangkat.
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